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MOTTO  

 

هَا  ايَُّ ٰٓ ا انَْ تُصِيْبُوْا قَوْمًاٌۢ بِجَهَالَةٍ فَتُصْبِحُوْا عَ ي  نُوْٰٓ ا اِنْ جَاۤءَكُمْ فَاسِق ٌۢ بِنَبَاٍ فَتَبَيَّ مَنُوْٰٓ لْٰتُمْ الَّذِيْنَ ا  ََ لٰ   مَا فَ

دِمِيْنَ   ن 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang 

kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu 

tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang 

akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu.” (Qs. Al-Hujurat: 06)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1 Kementerian Agama RI, Terjemah Tafsir Al-Qur’an perkata , (Bandung: PT SYgma 

Examedia Arkanlema, 2010), 346.  



 
 

v 

PERSEMBAHAN 

1. Kepada kedua orang tua saya yang sangat saya cintai, Ibu Siti Abidah dan 

Bapak Ponadi yang telah memberikan do’a kepada saya dan terimakasih 

banyak untuk beliau yang telah menjadi motivasi penulis untuk menyelesaikan 

skripsi ini. 

2. Kepada keluarga besar saya yang telah memberikan banyak dukungan serta 

do’a kepada saya agar tidak mudah menyerah dalam segala hal terutama pakde 

Hayyun abdurrohim, bapak Abdurrahman, om saya Muhlas, adik saya 

Muhammad Agus Alfian. 

3. Kepada Bapak Ibu dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN KHAS 

Jember, yang tidak perah lelah memberikan motivasi serta ilmu yang 

berharga.  

4. Sahabat-sahabatku Siti Mutmainah, Anisa Putri, Muzayyana, Nina 

Nuryuliana, Rofi’ana Ilma Daniyah, Muhammad Fikri Aminullah, 

Muhammad Ainul Yaqin, Taufiqur Rohman yang telah banyak memberikan 

pengalaman dan pelajaran luar biasa bagi perjalanan hidup semoga apa yang 

kita citakan dapat menjadi kenyataan. Dan dengan sabar membantu dan 

memotivasi penulis sampai skripsi selesai 

5. Teman-teman khususnya Akuntansi Syari’ah 2 angkatan 2019 yang menjadi 

teman seperjuangan, berbagi ilmu, dan juga saling memberikan motivasi. 

6. Almamater UIN KHAS Jember, terimakasih banyak atas kesempatan yang di 

berikan kepada penulis untuk bisa belajar serta mendapatkan ilmu yang sangat 

berharga.  



 
 

vi 

KATA PENGANTAR 

  بِسْــــــــــــــــــمِ الِله الرَّحَْْنِ الرَّحِيْمِ 
Puji syukur kepada allah SWT atas taufiq dan hidayahnya, serta 

kenikmatan yang telah diberikan sehingga peneliti dapat mendapatkan 

kesempatan untuk melakukan penelitian skripsi yang berjudul Peran Sistem 

Informasi Akuntansi Dalam Perspektif Ekonomi Islam Guna Pengambilan 

Keputusan Investasi Di Koperasi Simpan Pinjam Dan Pembiayaan Syariah 

BMT Al Yaman Wringinputih Muncar Banyuwangi. Sholawat serta salam 

senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, yang kita 

harapkan syafaatnya diakhir zaman nanti. Penulisan skripsi ini disusun sebagai 

salah satu persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan Sarjana (S1) Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Akuntansi Syari’ah (UIN KHAS) 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER. 

Terimakasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam penyelesaian penulisan skripsi ini. Penulis menyadari dalam 

penyelesaian penulisan skripsi ini, tidak luput dari bantuan, bimbingan, serta 

motivasi yang didapat oleh penulis. Dengan kesempatan ini penulis mengucapkan 

terimakasih sebesar-besarnya kepada: 

1. Prof. Dr. H. Babun Suharto, S.E., MM selaku Rektor UIN KHAS Jember. 

2. Dr. Khamdan Rifa’I, SE., M.Si selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN KHAS Jember. 

3. Dr. Nur Ika Mauliyah M.Ak, selaku Ketua Prodi Akuntansi Syari’ah, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN KHAS Jember. 



 
 

vii 

4. Dr. Nurul Widiyawati Islami Rahayu, S.Sos., M.Si, selaku Dosen Penasehat 

Akademik (DPA) 

5. Dr. M.F. Hidayatullah, S.H.I., M.S.I, selaku Dosen Pembimbing Skripsi 

6. Seluruh Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang telah memberikan 

ilmu kepada penulis. 

7. Kepada Bapak Moch. Alfan Fauzi, S.E., Sy, selaku Manager dari KSPPS 

BMT Al Yaman Wringinputih Muncar Banyuwangi beserta staf atau 

karyawan KSPPS BMT Al Yaman. 

Dukungan, bantuan, bimbingan serta motivasi yang telah diberikan 

semoga mendapatkan balasan dari yang maha kuasa Allah SWT. Penulis 

menyadari bahwasannya  masih banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini, 

oleh karena itu dengan kerendahan hati, penulis mengharapkan kritik dan saran 

demi kesempurnaan skripsi ini. Kami berharap semoga skripsi ini bisa bermanfaat 

dan menambah wawasan khususnya bagi penulis dan umumnya bagi pembacanya.  

        

Jember, 17 Mei 2023 

Penulis 

 

 

 

Miftakhul Jannah 

E20193074 

 

 

 

 

 



 
 

viii 

ABSTRAK  

Miftakhul Jannah, Dr. M.F. Hidayatullah, S.H.I., M.S.I, 2023: Peran Sistem 

Informasi Akuntansi Guna Pengambilan Keputusan Investasi Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam Di Koperasi Simpan Pinjam dan 

Pembiayaan Syariah Baitul Maal Wa Tanwil (KSPPS BMT) Al Yaman 

Wringinputih Muncar Banyuwangi. 

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari’ah (KSPPS) Baitul 

Maal wat Tanwil (BMT) adalah suatu lembaga atau pihak yang mempunyai tugas 

khusus menangani segala harta umat, baik berupa pendapatan maupun 

penegeluaran. BMT juga dapat diartikan sebagai lembaga sosial untuk 

menyalurkan zakat, infaq dan shadaqoh atau sebagai lembaga amil saja. 

Ketidakstabilan investasi aktiva tetap pada suatu perusahaan akan mempengaruhi 

laba diperusahaan tersebut, jika ada suatu aktiva tetap yang sudah habis masa 

pakainya dan rusak, lalu aktiva tersebut belum diinvestasikan maka manajemen 

dalam suatu perusahaan kuranng baik, harusnya setiap aktiva tetap diinvestasikan 

agar jika aktiva tetap tersebut sudah habis masa pakainya, dapat diganti dengan 

yang baru, sehingga pelaksanaa operasional dan produktivitas perusahaan dapat 

berjalan dengan baik. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini: 1) Bagaimana peran sistem 

informasijakuntansijguna pengambilan keputusan investasi di KSPPS BMT Al 

Yaman Wringinputih Muncar Banyuwangi? 2) Apakah pengambilanl 

keputusanlinvestasildilKSPPS BMT Al Yaman Wringinputih Muncar 

Banyuwangi sudah sesuai perspektif ekonomi islam ?  

Tujuan penelitian dalam skripsi ini: 1) Penelitiani inil bertujuanl untuk 

mengetahuii peran  sisteml linformasi akuntansij gunal pengambilanl keputusanl 

investasil di KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih Muncar Banyuwangi.  2) 

Untuks mengetahui pengambilanl keputusani investasij di KSPPS BMT Al 

Yaman Wringinputih Muncar Banyuwangi sudah sesuai perspektif ekonomi 

islam.  

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif, membuat deskripsi, gambaran atau 

lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta. Adapun teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Kesimpulan dari penelitian ini: 1) peran sistem informasi akuntansi di 

KSPPS BMT Al Yaman sangat penting dilakukan oleh pihak manajemen, agar 

pengambilan keputusan investasi tidak mengalami kesalahan yang akan 

mengakibatkan kerugian bagi instansi. Peran sistem informasi akuntansi berperan 

sebagaimana teori peran SIA yang dikemukakan. 2) Pengambilan keputusan 

investasi di KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih Muncar Banyuwangi sudah 

sesuai persepektif ekonomi islam. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Pengambilan Keputusan, Investasi 

Ekonomi Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Konteks Penelitian  

Pada era informasi dan globalisasi menyebabkan lingkungan bisnis 

mengalami perubahan yang sangat pesat dengan tingkat pesaingan ketat. Oleh 

karena itu, perusahaan-perusahaan di tuntut untuk melakukan kegiatan 

operasionalnya secara efektif dan efesien untuk mempertahankan 

eksistensinya, sehingga pengetahuan merupakan kekuatan yang sangat penting 

untuk membantu manajer dalam pengambilan keputusan. Saat ini keakuratan  

informasi memiliki dampak yang signifikan terhadaps pengambilans 

keputusan. perkembangan informasi merupakan bagian yang sangat penting 

perusahaan. Karena dasar keberhasilan suatu perusahaan sangat bergantung 

padaj ketepatank keputusanb bisnisnya berdasarkan informasi yang tersedia 

bagi masing-masing perusahaan.
2
 

Peran sistemi informasia akuntansid dalams suatup perusahaans sangat 

penting, sistem informasi akuntansi dapat memberikan informasi yang 

berkaitan dengan laporan keuangan, untuk mengukur berbagai kegiatan 

perusahaan, serta untuk mengevaluasi dan mengukur pekerjaan karyawan. 

Dapat digunakan dan oleh karena itu, diperlukan oleh eksekutif perusahaan. 

Setiap unit diberdayakan dan bertanggungjawab. Sistems informasil 

akuntansii jugai berfungsi sebagail sumberl informasii yangi menjadi idasar 

pengambilans keputusans lmanajemen.   

                                                           
2  Gideon santi, “Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Dalam Pengambilan Keputusan 

Investasi Pada PT. Bank Sulut Cabang Marina Plaza,”  Jurnal EMBA, Vol. 1 No. 3, ( Manado: 

Universitas Sam Ratulangi, 2013), 1. 



 

 

2 

Peran dari sistem informasi dalam kemajuan organisasi tidak perlu 

dipertanyakan lagi. Dukungan sistem informasi yang baik memberikan 

berbagai keunggulan kompetitif bagi perusahaan untuk bersaing dengan 

perusahaan lain. Informasi adalah data yang telah diproses untuk 

memungkinkan pengguna dalam membuat keputusan.
3
 

Secarak ikeseluruhan, sistemo informasii akuntansij memainkan peran 

yangi sangati lpenting, mulai darii pencatatann transaksii ihingga 

memungkinkan ksistem menghasilkanl informasii yangp berkualitasi tinggi. 

Padai dasarnya, sistemi informasij akuntansij dievaluasil berdasarkani ioutput 

berupai informasii yangi dihasilkani danl dampakl dari sistem informasi 

akuntansi, dengan persyaratan  khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi 

investor, kreditur, otoritas pajak, instansi pemerintah, dll.
4
 Akuntan dan 

manajer keuangan menggunakan sistem informasi akuntansi untuk semua 

fungsi yang disebutkan diatas menghasilkan laporan eksternal, memproses 

transaksi berulang secara otomatis, dan akuntan menghabiskan lebih sedikit 

waktu untuk fungsi rutin. 

Secara umum sistem manajemen adalah sistem informasi akuntansi 

harus tersedia dengan cara yang sesuai agar dapati menghasilkan informasi 

akuntansijyangibertanggung jawab yangimerupakanlhasilldariipengawasani 

khusus. Denganidemikian, sistem informasi akuntansi memainkan peran 

                                                           
3 Rochmawati Daud, Valeria Mimosa Windana, “Pengembangan Sistem Informasi 

Akuntansi Penjualan dan Penerumaan Kas Berbasis Komputer Pada Perusahaan Kecil”, Jurnal 

Manajemen dan Bisnis,Vol. 12, No. 1 (Malang: Maret, 2014), 17. 
4 Dasaratha V. Rama, Frederick L. Jones, Sistem Informasi Akuntansi, ( Jakarta: Salemba 

Empat, 2008), 7. 
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penting dalam melaporkan informasi akuntansi yang bertanggung jawab yang 

sesuai dengan struktur yang diadopsi oleh perusahaan.
5
  

Pengambilan keputusan adalah proses memilih di antara pilihan yang 

berbeda, dan manejer tidak dapat merencanakan tanpa membuat keputusan. 

Pada hakekatnya pengambilan keputusan bukanlah fungsi manajemen yang 

berdiri sendiri, melainkan tidak dapat dipisahkan darin fungsid yang ilain, 

yaitui iperencanaan, ipengorganisasian, idan opengarahan, serta pengendalian, 

semuai darii aktivitas ini membutuhkan keputusan.
6
 

Manajer akan berusaha untuk mengambil keputusan yang wajar, ketika 

mengambil keputusan yang memerlukan informasi yang berkaitan dengan 

kepentingan perusahaan untuk mengambil keputusan mengenai pelaporan. 

Keputusan yang salah akan mengakibatkan kebijakan-kebijakan yang 

ditetapkan pada perusahaan atau organisasi juga akan salah. Kesalahan juga 

akan mengganggu kegiatan operasional organisasi, baik besar maupun kecil 

dituntut harus memiliki sistem informasi yang baik dan handal, sehingga 

menghasilkan informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu. 

Dari sudut pandangani islam, pengambilan keputusan adalah proses 

dimana seorang pemimpin memilih dari pilihan yang berbeda untuk 

memecahkan masalah yang berbeda dalam kehidupan masyarakat, 

berdasarkanaAl-Qur’an dan Sunnah Nabi, dan prinsip-prinsipsdan 

mempertimbangkan nilai. Islam, musyawarah, kesepakatan, keadilan, 

                                                           
5 Lidya Priskila Koloay, Jenny Morasa, Inggriani Elim, “Peranan Sistem Informasi 

Akuntansi Dalam Efektivitas Pelaporan Sistem Informasi AkuntansiPertanggungjawaban”, Jurnal 

EMBA, Vol.2, No.2 (Manado:  Juni, 2014),1528.  
6 Masiyah Kholmi, Akuntansi Manajemen, (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 

2014), 4. 
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kejujuran, amanah. Prinsip musyawarah seperti, sangatd dibutuhkan sebagai 

bahanr refleksi dan tanggungjawabb bersamap pada setiap proses pengambilan 

keputusan, sehinggas setiapk keputusan yang diambil menjadi tanggungjawab 

bersama. Sikapd deliberative adalah bentuk penghargaans terhadaps orang lain 

sebagai pendapat yang disajikan untuk per review.
7
  

Investasi adalah asset yang dimaksudkan untuk menghasilkan manfaat 

ekonomi seperti, bunga, deviden, dan royalty, atau manfaats sosial yang 

meningkatkank kemampuan pemerintah daerahi untuk memberikan layanan 

kepada masyarakat.  Surplus anggaran dapat digunakan untuk penelolahan kas 

dengan melakukan investasi jangka pendek. Surplus anggaran dapat juga 

digunakan untuk investasi jangka panjang untuk menghasilkan pendapatan 

dalam jangka panjang.
8
 berinvestasi juga merupakan kegiatan menanamkan 

modal pada suatu usaha tertentu yang telah memiliki tusijuan untuk 

menghasilkan pendapatan atau keuntungan. Suatu investasi dikatakan layak 

(Profitable) jika dapat membuat investor semakin kaya. Berbagai bentuk 

investasi tidak hanya mencakup investasii padal asset riili (reali asset) iseperti 

tanah, iemas, dani jugal investasil padal asset finansiali (Finansial Aset) 

seperti, ideposito, isertifikat iBI, lsaham, iobligasi, iopsi, dani lwarrant.
9
  

Dalam melakukan suatu investasi perlu diperhatikan besarnya 

keuntungan (return) dan dapat diperoleh dari investasi tersebut dan besarnya 

                                                           
7 Aip Arianto,  Pengambilan Keputusan Konten Kurikulum Pesantren Bisnis Istana Mulia 

Serang Banten, Vol.1 No.1 (Banten: Desember, 2017), 112. 
8 Baldric Siregar, Akuntansi Sektor Publik, Edisi 2 (Yogyakarta:  Maret, 2017), 266. 
9 Dewi Ayu Wulandari,” Studi Experienced Regret, Risk Tolerance, Overconfidance Dan 

Risk Perception Pada Pengambilan Keputusan Investasi Dosen Ekonomi”, Jurnal Of Business and 

Banking, Vol.4, No.1 (Surabaya: Mei, 2014), 58. 
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resiko (risiko) yang timbul sebagai akibat dari investasi tersebut. Investor 

tentu mengharapkan pengembalian  yang lebih besar daripada  risikonya, 

tetapi dalam praktiknya tidak selalu. Semakin banyak risiko yang kita ambil, 

semakin tinggi pengembalian yang akan kita dapatkan. adapun beberapa 

perusahaan yang melakukan investasi mengalami kebangkrutan, dikarenakan 

adanya kesalahan dalam memutuskan (memberikan keputusan investasi).
10

 

KSPPS BMT Al Yaman merupakani salahi satui lembagal ikeuangan 

mikrol syariahi yangi didirikani dengan semangati dani komitmeni (umum) 

untuk meningkatkan taraf ekonomi umat di masa depan dan penerapani 

sistemi ekonomii syariahi untukl membebaskani umat darii lriba. Dalaml 

kegiatan KSPPS BMT Al Yaman, kegiatan operasionalnya seringkali 

melibatkan kegiatan investasi aset tetap berupai peralatani kantori iyaitu 

komputeri yangi selalui digunakani dalami kegiatani operasionalnya sehari-

hari. Namuni sering bejalannya iwaktu, peralatani tersebut mengalami 

penyusustan yangi tentunya mempengaruhi kinerja di KSPPS BMT Al 

Yaman. BMT membutuhkanlassetltetaplberupa peralatan iuntukloperasional.
11

  

Ketidakstabilan investasi aktiva tetap pada suatu perusahaan akan 

mempengaruhi laba diperusahaan tersebut, jika ada suatu aktiva tetap yang 

sudah habis masa pakainya dan rusak, lalu aktiva tersebut belum 

diinvestasikan maka manajemen dalam suatu perusahaan kuranng baik, 

harusnya setiap aktiva tetap diinvestasikan agar jika aktiva tetap tersebut 

                                                           
10 Ardina Zahrah Fajaria,” Pengaruh Keputusan Investasi, Keputusan Pendanaan Dan 

Kebijakan Deviden Terhadap Nilai Perusahaan”  (Thesis, Perbanas Surabaya: Februari, 2015), 28. 
11 Observasi di KSPPS  BMT Al Yaman Wringinputih Muncar Banyuwang, 24 januari 

2022. 
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sudah habis masa pakainya, dapat diganti dengan yang baru, sehingga 

pelaksanaa operasional dan produktivitas perusahaan dapat berjalan dengan 

baik.  

Table 1.1 

Adapun perbandingan dari 3(tiga) BMT yang ada di Kecamatan Muncar 

 

No  Keterangan  Tahun  Pendapatan  

 

1 

 

BMT Al Yaman  

2016 197.000.000 

2017 258.000.000 

2018 579.000.000 

2 BMT UGT Sidogiri 2016 13.000.000 

2017 22.000.000 

 

3 

 

BMT NU Cabang Muncar 

2016 46.412.000 

2017 135.163.200 

2018 328.799.350 

 

Dengan uraiani diatasl makai penulisi inginl melakukanp ipenelitian 

dengani mengangkatl juduli iyakni, “PERANi SISTEMl iINFORMASI 

AKUNTANSIj GUNAl PENGAMBILANl KEPUTUSANi lINVESTASI 

DALAMi PERSPEKTIFi EKONOMIl ISLAMl Di KSPPS BMT AL 

YAMAN WRINGINPUTIH MUNCAR BANYUWANGI”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakangi ldiatas, makai rumusani lmasalah 

pada penelitiani inii adalahl sebagail iberikut: 

1. Bagaimanal peranl sistem informasij akuntansij gunan ipengambilan 

keputusani investasii di  KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih Muncar 

Banyuwangi ? 
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2. Apakah pengambilanl keputusanl investasil dil KSPPS BMT Al Yaman 

Wringinputih Muncar Banyuwangi sudah sesuai perspektif ekonomi islam 

? 

C. Tujuan Penelitians  

Adapuni yangl sebagai tujuanl penulisani skripsil inil dapati ldiuraikan 

menjadi iberikut: 

1. Penelitiani inil bertujuanl untuk mengetahuii Peran Sisteml lInformasi 

Akuntansij gunal pengambilanl keputusanl investasil di KSPPS BMT Al 

Yaman Wringinputih Muncar Banyuwangi.  

2. Untuks mengetahuil pengambilanl keputusani investasij di KSPPS BMT 

Al Yaman Wringinputih Muncar Banyuwangi sudah sesuai perspektif 

ekonomi lislam.  

D. Manfaatk Penelitiank 

Manfaatl yangl diperolehl peneliti darii melakukan penelitiani iini 

termasuk deskripsi yangs menekankan bahwap pertanyaan penelitian mungkin 

berguna dari sudut pandang teoritis dan praktis, ini yang termasuk : 

1. Teoritis 

Penerapan ilmu akuntansi, khususnya dalam kaitannya dengan  

perannya dalam bagaimana manajemen atau pemimpin membuat 

keputusan dan membuat keputusan investasi.  

2. Praktisk  

a. Bagil penelitik 
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Penelitiani inii diharapakan bisal menaruh pengalaman, 

wawasan, dani pengetahuan tentanglsistem informasij lakuntansi gunal 

pengambilanl keputusani investasijdalam perspektifi ekonomi islam. 

b. Bagi UIN KHAS Jember 

Dengan adanya penelitian ini diperlukan bisa dijadikanh bahan 

refrensi tambahans bagi mahasiswa program studi akuntansi syari’ah 

c. Bagi peneliti lain 

Dapat sebagai refrensi atau perbandingan dalam melakukan 

penelitian serupa pada suatu hari.  

 

E. Definisii Istilahl 

Definisiiistilahlmengandungsarti istilah-istilahlpentinglyang menjadi 

fokusi kajian judul ppenelitian. Tujuannyas adalah untuk menghindarihsalah 

arti  istilahs yangs dimaksudkan olehs peneliti.   

1.  Sistem Informasi Akuntansi  

Sistem informasi akuntansi (SIA) adalah sistem informasi 

terkomputerisasi yang mengelolah data keuangan yang terkait dengan 

datai transaksi dalam siklus akuntansi dan menyajikan dalam bentuk 

laporan keuangan kepada dewan direksi, direktur bisnis.  

Sistem informasi akuntansi didefinisikan oleh Stephen A. Moscove 

dan Mark G. Simkin dalam buku Jogiyanto
12

 untuk mengumpulkan, 

mengklasifikasikan, memproses, menganalisis, mengkomunikasikan 

                                                           
12 H.M. Jogiyanto, Pengertian Sistem dan Informasi, Edisi 12, (Yogyakarta: Andi Offset, 

1993), 17. 
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informasi untuk pengambilan keputusan yang terarah secara finansial 

terkait dengan  pihak-pihak dalam peusahaan. Ini didefinisikan sebagai 

komponen organisasi yang menganalisis dan berkomunikasi. menurut 

Rommey dan Steinbart adalah sistem yang mengumpulkan, merekam, 

menyimpan, dan memproses akuntansi data lainnya untuk menghasilkan 

informasi bagi  pengambil keputusan.
13

 

2. Pengambilan Keputusan   

Pengambilan keputusan dapat dianggap sebagai suatu hasil atau 

keluaran dari proses mental atau kognitif yang membawa pada pemilihan 

suatu jalur tindakan di antara beberapa alternative yang tersedia. Setiap 

proses pengambilan keputusan selalu menghasilkan satu pilihan final. 

Dalam mengambil suatu keputusan, kita sebagai umat muslim harus lebih 

dulu mencari cara untuk mencari jalan keluar permasalahan tersebut atau 

jalan keluar permasalahan dengan cara pertama mencari dulu di Al-

Qur’an.  

Sementara dalam konteks penelitian islam. Hal terpenting yang 

harus diperhatikan dalam rangka pengambilan keputusan adalah 

bagaimana keputusan ini ditetapkan atas dasar musyawarah mufakat. 

Sebab, dalam praktik kehidupan umat islam setiap permasalahan yang 

dihadapi senantiasa menempuh cara musyawarah dalam setiap 

pengambilan keputusan. Musyawarah sangat diperlukan sebagai bahan 

pertimbangan dan pertanggungjawab bersama pada setiap proses 

                                                           
13 http://e-journal.uajy.ac.id/4862/3/2EA17131.pdf 

http://e-journal.uajy.ac.id/4862/3/2EA17131.pdf
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pengambilan keputusan, sehingga setiap keputusan yang dikeluarkan akan 

menjadi tanggungjawab bersama. Sikap musyawarah merupakan sebentuk 

penghargaan terhadap orang lain. 
14

 

Dasar-dasar untuk pengambilan keputusan investasi ada 3, yaitu: 

a. Return  

Dalam pengelolahan investasi, perlu dibedakan antara return 

yang diharapkan (expected return) dan return  yang sebenarnya  

(realized return). pengembalian yang diharapkan adalah tingkat 

pengembalian yang diprediksi investor di masa depan. Kejadian atau 

hasil aktual adalah tingkat pengembalian yang diperoleh investor di 

masa lalu. Ketika seorang investor menginvestasikan dananya, maka 

akan membutuhkan tingkat pengembalian tertentu dan jika periode 

investasi telah berlalu, investor akan menghadapi tingkat 

pengembalian yang sebenarnya dia terima. Selisih antara imbal hasil 

yang diterima merupakan risiko yang harus selalu dipertimbangkan 

dalam proses investasi.  

b. Risiko  

Faktor yang menentukan adalah seberapa besar risiko yang 

harus diambil dalam investasi. Investor adalah makhluk rasional yang 

tidak menyukai ketidakpastian dan risiko (risk-averse investors). Sikap 

risiko investor tergantung pada selera risiko mereka.  

c. Hubungan tingkat risiko dan return yang diharapkan  

                                                           
14 Husnaeni, “Peran Sistem Informasi Akuntansi Guna Pengambilan Keputusan Investasi 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada KSPPS Bakti Huria Cabang palopo)” Jurnal Skripsi 

Akuntansi , (Palopo: Desember, 2022), 11.  



 

 

11 

Hubungan antara risiko dan pengembalian yang diharapkan 

adalah hubungan linear satu arah. Dengan kata lain, semakin besar 

risiko suatu asset, semakin besar pengembalian yang diharapakan dari 

asset tersebut, dan sebaliknya. Peningkat tingkat risiko yang 

diharapkan perusahaan dan laba yang diharapkan akan mempengaruhi 

harga saham perusahaan. Umumnya, semakin tinggi resiko, semakin 

tinggi  pengembalian saham yang diterima.
15

 

 

 

3. Investasil Dalaml Perspektifi Ekonomil Islam 

Investasil adalah kegiatanl yangi dianjurkani dari sudut pandang 

islam. Hali inii karenal kegiatanl investasil sudahl dilakukanl olehl lnabi 

Muhammadl SAW. Dari masa mudai hingga masai apostolik. Lebih jauh, 

ia mencapai efek multipemain dari masalah, seperti menciptakan peluang 

bisnis dan pekerjaan, menghindari penyelesaian dana, dan memastikan 

bahwa dana ini tidak hanya beredar di kalangan orang kaya (QS. Al-Hasr 

(59): 7). Lebih dari itu, investasi mendapat legitimasi langsung di dalam 

Al-Qur’an dan sunnah Nabi SAW. 

 Karena investasi merupakan bagian dari fikih muamalah “ aturan 

hukum asal diperbolehkan dalam semua bentuk muamalah kecuali ada 

                                                           
15Herfian Handrioka, Nadia Kumalasari, Resindra Prameswari, Latof Syeikhur 

Rabbani,”Pengambilan Keputusan Investasi Berdasarkan Analisis Fundamental Terhadap Actual 

Return Perusahaan Perbankaan Di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal NCMAB ISSN 2621-1572 

(Surabaya: Oktober, 2018), 101. 
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dalil yang menentangnya”.
16

 Aturan ini dibuat agar ajaran islam 

melindungi hak semua pihak dan menghindari saling bully. Hal ini 

menuntut investori untukl mengetahuil batasani danl aturanl berinvestasi 

dalami iislam, baikl daril segi prosesl investasi, ltujuan, tdan sasaran tdan 

dampaknya. Namunt idemikian, tidaki semua jenis investasi diperbolehkan 

syariahi sepertil salah satu kasusi bisnisl diatas yangl melibatkan 

lpenipuan, penipuan ataul elemen  kegiatanl yangi dilarangl hukum iislam.   

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwanya perani lsistem 

informasij akuntansij gunal pengambilanl keputusani investasil idalam 

perspektifl ekonomii islaml di KSPPS BMT Al Yaman dan apakah lsudah 

lsesuai ataui tidaks dalaml perspektifl ekomomi islam. 

F. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman serta memberikan 

gambaran terhadap maksud yang terkandung proposal skripsi ini. Adapun 

sistematika pembahasans skripsi yangs dimulaid dari bab pendahuluan hingga 

bab penutups sebagai berikut: 

Babs pertama yaitu pendahuluan yang terdiri dari latar sbelakang, 

focus spenelitian, tujuan spenelitian, manfaat spenelitian, dan definisi istilah.  

Bab kedua berisi kajian pustaka yang terdiri dari kajian teori dan 

penelitian terdahulu, yaitu berupa karya penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti yang beberapa sudut tertentu dalams penelitian ini memiliki 

kesamaans dengan penelitian yangs akans dilakukans olehs peneliti.  

                                                           
16 A. Djazuli, Ilmu Fiqih: Penggalian, Perkembangan dan Penerapan Hukum Islam,  Edisi 

revisi (Jakarta: Kencana, 2006), 10. 
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Bab ketiga membahast tentangs pendekatans dan jenis penelitians yang 

di lakukan, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, 

analisis data, keabsahan data, tahap-tahap penelitian. 

Bab keempat membahas tentang inti dari hasil penelitian, yaitu objek 

penelitian, analisis data, penyajian data, dan pembahasan temuan.  

Bab kelima membahas kesimpulan dari penelitian dan disertai dengan 

saran sebagai gambaran dari hasil penelitian dan penutup dari hasil penelitian 

serta daftar pustaka dan lampiran-lampiran.  

 

 



 
 

13 

BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini, peneliti harus membagikan hasil penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti baik 

yang diterbitkan maupun tidak dipublikasikan (skripsi, tesis, disertasi, artikel 

yangs dimuat padae jurnal ilmiah, dll). Dicantumkan dan diringkas. Inis akan 

menunjukkan kepada anda seberapa banyak orisinalitas dan posisi penelitian 

yang anda lakukan divisualisasikan. 
17

 

1. Siti Rahma Septi Ningtyas 2021 judul “Peranan Sistem Informasi 

Akuntansiy Manajemen Dalams Pengambilan Keputusan Jangka Panjang 

Mengenai Investasi Aktiva Tetap (CV Pandawa Putra Bombana)”. 

Diketahui bahwa dalam pemilihan alternatif membeli atau menyewa dump 

truck mayoritas lebih menguntungkan untuk membeli melalui kartu kredit 

bank dibandingkan dengan menyewa dump truck melalui sewa guna usaha 

dengan selisih nilai total PV arus kas keluar sebesar Rp 102.088.780 

dimana hasil tersebut merupakan selisih dari selisih nilai tunai arus kas 

keluar antara alternatif bank dan alternatif menyewa dengan sewa guna 

usaha.Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, digunakan metode 

deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini. Sumber data nya adalah data 

                                                           
17Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, Institut Agama Islam Negeri Jember, 

(2019),  43. 
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primer. Teknik pegumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan 

wawancara. 
18

 

2. Vitmiasih (2021) judul “Pengamilan Keputusan Investasi Rasional: Suatu 

Tinjauan dari Dampak Perilaku Representativeness Bias dan Hearding 

Effect”. Jenis penelitiannya yaitu kuantitatif. Teknik pengumpulans datas 

yangs digunakans adalah kuesioner, wawancara.  

Berdasarkans hasil penelitian ini, bahwa terdapat pengaruh negatif 

signifikan antara perilaku representativeness bias dan pengambilan 

keputusan investasi rasional. Artinya, semakin tinggi perilaku 

representativeness bias, maka semakin tidak rasional keputusan investasi  

yang dibuat.  Penelitian ini turut berkontribusi membuktikan keberlakuan 

heuristic theory terutama dalam menjelaskan proses penyederhanaan 

analisis informasi melalui pengujian perilaku representativess bias 

terhadap pengambilan keputusan invetasi rasioal.
19

 

3. Rahmat Ilyas (2020) judul “Akuntansi Syariah Sebagai Sistem Informasi”. 

Penelitian ini sepenuhnya adalah riset perpustakaan, yaitu penelitian yang 

kajiannya dengan menelusuri dan menelaah literature dan penelitian yang 

difokuskan pada bahan-bahan pustaka. Dalam hal ini obyek yang penulis 

maksudkan adalah buku-buku yang bekaitan dengan akuntansi syariah dan 

buku-buku yang mendukung lainnya. Metode analisis data yang digunakan 

                                                           
18 Sitti Rahma Septi Ningtyas, “Peranan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Dalam 

Proses Pengambilan Keputusan Jangka Panjang Mengenai Investasi Aktiva Tetap (CV Pandawa 

Putra Bombana),  Jurnal EMBA, (Surabaya: Universitas 17 Agustus 1945, 2021), 4. 
19 Vitmiasih, “ Pengambilan  Keputusan  Invetasi Rasional: Suatu Tinjauan dari Dampak 

Perilaku  Representativess Bias dan Hearding Effect”, Jurnal  Akuntansi Terapan Indonesia, Vol 

4,no 1(Malang: Maret, 2021), 13. 
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yaitu metode analisis isi, yaitu metode penelitian yang dimanfaatkan untuk 

menarik kesimpulan yang reflikatif dan shahih dari data atas dasar 

konteksnya.
20

 

4. Ardita Dwi Astuti (2019) berjudul “Perans Sistems Informasis Akuntansi 

Guna Pengambilan Keputusan Investasi dalam Perspektif Ekonomi Islam” 

(Studi BMT Baskara Asri Sejati Way Jepara Lampung Timur)”. Jenis 

penelitians yangs digunakan adalah penelitian lapangan atau field research 

dan jenis penelitian ini adalahs penelitian kualitatifc deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yangs digunakanc adalah sumberc datac yang diperoleh 

melaluij observasi, wawancarai dans dokumentasi. 

Hasil penelitian yangs dilakukans menunjukkan bahwa ssistem 

informasit akuntansi BMTi Baskara’ Ari Sejati Way Jeparas berfungsi 

sebagai kumpulan dani penyimpanani segalai macami kegiatani usaha 

terutama segala macam kegiatan perdagangan yang dilakukan oleh 

perusahaan. Sistem informasi akuntansi kemudian mengolah data aktivitas 

perdagangan menjadii informasii yangi dapatj digunakani dalami proses 

pengambilan keputusan dan pengendalian. Kesamaan penelitian yang 

dilakukani sama dengan penelitian-penelitian sebelumnya, dari judul yang 

sama yaitu BMT dengan fokus pada pertanyaan apa peran sistem 

informasi akuntansi dalam pengambilan keputusan investasi dalam 

ekonomi syariah.
21

 

                                                           
20 Rahmat Ilyas, “Akuntansi Syariah Sebagai Sistem Informasi”, Jurnal Akuntansi 

Syariah,Vol 4, No. 2 (Bangka Belitung: Desember, 2020),  212. 
21 Ardita Dwi Astuti,”Peran Sistem Informasi Akuntansi Guna Pengambilan  Keputusan 

Investasi Dalam Perspektif Ekonomi Islam”, (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2019), 14. 
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5. Dahniar Ajiyoko Fauzi (2020) yang berjudul “Faktor Penentu 

Pengambilan Keputusan Investasi Saham” (Studi Kasus Pada Mahasiswa 

di Yogyakarta). Meskipun jenis penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif, terdapat analisis data yang menggunakan teknik 

deskriptif terhadap data yang diperoleh. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan mengunakan kuesioner. survey adalah pengumpulan data 

dengan cara mengirimkan pernyataan secara sistematis untuk dijawab oleh 

responden untuk ditanggapi secara langsung. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa heuristic, 

penghindaran risiko, penggunaan instrument keuangan, dan corporate 

governance secara simultan berpengaruh terhadap keputusan investasi 

saham. Heuristic dan penghindaran risiko tidak mempengaruhi keputusan 

investasi ekuitas, tetapi penggunaan instrument keuangan dan tata kelola 

perusahaan mempengaruhi keputusan investasi ekuitas. Perbedaani dari 

penelitian sebelumnya adalah penelitian ini menggunakani metode 

deskriptif kuantitatif dani mempersempit masalah pada faktor-faktor 

penentu pengambilan keputusan investasi saham. Satu-satunya kesamaan 

adalah membuat keputusan investasi.
22

 

6. Irawaty Hutalagung (2019) berjudul “Peranan Sistem Informasi Akuntansi 

dalami Pengambilani Keputusani Manajemeni padai PT. Angkasa Pura II 

(PERSERO) Bandar Udara Internasional Kualanamu”. Jenisi penelitian 

                                                           
22 Dahniar Ajiyoko Fauzi, “Faktor Penentu Pengambilan Keputusan Investasi Saham (Studi 

Kasus Pada Mahasiswa Yogyakarta)”, (Tesis, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 2020), 27. 
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yangi digunakani adalahi kualitatif dan deskriptif. Tekniki pengumpulan 

datai menggunakani observasi, wawancara, dank dokumentasi.  

Hasil darii penelitiani yangi dilakukani adalahi sistemi informasi 

akuntansic yangi digunakani di PT. Angkasa Pura II (Persero) Bandar 

Udara Internationalk Kualanamui unggul, karena sudahj terkomputerisasi, 

artinya semuai informasiv akuntansij yangi adai dicatatj dalam komputer 

dani berdampak besar padaj keputusan.
23

 

7. Syaharman (2020) judul “Peranan Sistem Informasi Akuntansi dalam 

Mengambil Keputusan Manajemen Pada PT. Walet Solusindo”. Jenis 

penelitian ini adalah pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara, dan studi dokumenter. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah metode deskriptif. Metode deskriptif adalah rumusan masalah yang 

berkaitan dengan keberadaan variable bebas terhadap satu variable saja 

atau beberapa variable (karena variable bebas selalu berpasangan dengan 

variable terikat, maka variable bebas bukanlah variable bebas).  

Dari hasil penelitian di PT Walet Solusindo ini, terlihat jelas bahwa  

sistem informasi akuntansi berkinerja efektif dalam pengambilan 

keputusan manajerial karena mempermudah pekerjaan. Kesamaan antara 

penelitian yang dilakukan adalah penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi 

dengan data yang relevan dan akurat.
24

 

                                                           
23 Irawaty Hutagalung, “Peranan Sistem Informasi Akuntansi Dalam Pengambilan 

Keputusan Manajemen Pada PT.Angkasa Pura II(Perseero) Bandar Udara International 

Kualanamu”, (Tesis, Universitas Dharmawangsa, Medan, 2019), 42.  
24 Syaharman, “Peranan Sistem Informasi Akuntansi Dalam Mengambil Keputusan 

Manajemen Pada PT. Walet Solusindo”, Jurnal Bisnis NET, Vol 3, No. 2 (Medan: Juli, 2020), 

189. 
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8. Fikri Hermawan, Dessy Evianti (2021) jurnal dengan judul “Peranan 

Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Bahan Baku Dalam Menunjang 

Kelancaran Proses Produksi dan Penjualan (Studi kasus pada PT. Damar 

Bandha Jaya Corp. Bogor)”. Tema penelitian adalah PT. Damar Bandha 

Jaya bergerak dibidang Industri perternakan yang terletak di bogor selatan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui menyelidiki sistem 

informasi akuntansi persediaan bahan baku yang diterapkan pada 

perusahaan, menilai kelancaran proses produksi perusahaan, dan menilai 

peran proses produksi dalam mendukung kelancaran penjualan. Metode 

penelitian ini adalah deskriptif dan kualitatif.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem 

informasi akuntansi persediaan bahan baku sudah layak. Ini menciptakan 

elemen lengkap dari sistem informasi akuntansi persediaan bahan baku 

dalam bentuk formulir dan catatan, perlatan dan personel, dan laporan 

yang disiapkan. Yang membuat penelitian ini mirip dengan penelitian 

sebelumnya adalah keduanya menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Selain itu, bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari sistem informasi 

akuntansi yang diterapkan pada masing-masing perusahaan.
25

 

9. Nurhayati (2018) jurnal dengan judul “Peranan Sistem Informasi 

Akuntansi Terhadap Pengambilan Keputusan Pada PT. PLN (Persero) 

Pembangkitan Sumatera Bagian Utara”. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti adalah kuesioner. sampel yang disurvei terdiri dari 30 

                                                           
25 Fikri Hermawan, dkk, “Peranan Sistem Informasi Akuntansi Perdesiaan Bahan Baku 

Dalama Menunjang Kelancaran Proses Produksi dan Penjualan”, Jurnal Ilmiah Akuntansi 

Kesatuan, Vol  9, No. 1 (Bogor: Institut Bisnis dan Informatika Kesatuan, April, 2021), 162.  
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orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier sederhana. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan 

kuantitatif. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa sistem informasi akuntansi 

mempengaruhi pengambilan keputusan PT. PLN (Persero) Pembangkitan 

Sumatera Bagian Utara. Sistem informasi akuntansi dijalankan secara 

efektif dalam pengambilan keputusan. hal ini konsisten dengan dampak 

sistem informasi akuntansi pada pengambilan keputusan. Penggunaan 

sistem informasi akuntansi di lingkungan perusahaan hanya berkembang 

terlambat dibandingkan dengan perusahaan lain. Perbedaani penelitiani ini 

dengani penelitiani sebelumnya adalahi metodei penelitian sebelumnya 

menggunakani metode deskriptifi kuantitatif, sedangkan penelitian ini 

menggunkaan metode kualitatif.
26

 

10. Megawati Sipayung (2019) denganq juduli “Peranani Sistemi Informasi 

Akuntansi Sebagai Alat Bantu Manajemen Dalam Pengambilan Keputusan 

Padai PT. Majui Jayai Pohoni Pinangi Medan”. Data yangi digunakan 

dalaml penelitiani inij adalahi data primer dan sekunder. Metode penelitian 

ini didasarkan pada penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwwa informasi akuntansi memiliki 

pengaruh yang signifikan tehadap pengambilan keputusan untuk 

memecahkan masalah yang muncul dalam perusahaan. Meskipun 

                                                           
26 Nurhayati, “Peranan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Pengambilan Keputusan Pada 

PT. PLN(Persero) Pembangkitan Sumatera Bagian Utara”, Jurnal Ilmiah Politeknik Mandiri Bina 

Prestasi, ISSN: 2301-797X, Vol 7, No. 2 (Medan: Universitas Dharmawangsa, Desember, 2018), 

41.  
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komputer sudah digunakan dalam operasional kantor sehari-hari 

perusahaan, masih ada kendala yang menyebabkan pengambilan 

keputusan yang tidak akurat.
27

 

Tabel 2.1 

Mapping Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Tahun Judul Persamaan  Perbedaan  

1 Siiti 

Rahma 

Septi 

Ningtyas 

2021 Peranan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansiy 

Manajemen 

Dalams 

Pengambila

n 

Keputusan 

Jangka 

Panjang 

Mengenai 

Investasi 

Aktiva 

Tetap (CV 

Pandawa 

Putra 

Bombana) 

penelitian 

yang 

dilakukan 

oleh peneliti 

adalah 

bagaimana 

peran sistem 

informasi 

akuntansi 

guna 

pengambila

n keputusan 

investasi. 

menggunak

an metode 

kuantitatif 

2 Vitmiasih 2021 Pengambila

n keputusan 

investasi 

rasional: 

suatu 

tinjauan dai 

dampak 

perilaku 

representaiv

ess bias dan 

hearding 

effect.  

Metode 

penelitianny

a 

menggunaka

n metode 

kuantitatif. 

Teknik 

pengambila

n data 

memakai 

metode 

kuesioner 

dan 

wawancara 

penelitian 

terdahulu 

focus pada 

pengaruh 

representaiv

ess bias dan 

hearding 

effect 

terhadap 

pengambila

n keputusan 

investasi 

rasional. 

                                                           
27 Megawati Sipayung, “Peranan Sistem Informasi Akuntansi Sebagai Alat Bantu 

Manajemen Dalam Pengambilan Keputusan Pada PT. Maju Jaya Pohon Pinang, (Skripsi, 

Universitas HKBP, 2019), 29. 
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3 Rahmat 

Ilyas  

2020 Akuntansi 

Syariah 

Sebagai 

Sistem 

Informasi  

Persamaany

a adalah 

sama-sama 

meneliti 

akuntansi 

syariah 

sebagai 

sistem 

informasi 

Peneliti 

yang 

terdahulu 

mengkaji di 

bagian 

literature 

yang 

berkaitan 

dengan 

sistem 

informasi 

akuntansi 

syariah  

4 Ardita 

Dwi 

Astuti 

2019 Peran 

sistem 

informasi 

akuntansi 

guna 

pengambila

n keputusan 

investasi 

dalam 

perspektif 

ekonomi 

islam (studi 

kasus pada 

BMT 

Baskara 

Asri Sejati 

Way Jepara 

Lampung 

Timur) 

Penelitian 

ini dan 

penelitian 

terdahulu 

sama 

mengkaji 

dari segi 

sistem 

informasi 

akuntansi 

guna 

pengambila

n keputusan 

investasi 

dalam 

perspektif 

ekonomi 

islam  

Penelitian 

ini focus 

masalahnya 

adalah 

bagaimana 

peran 

sistem 

informasi 

akuntansi 

pada 

pengambila

n keputusan 

investasi 

pada BMT 

Al Yaman. 

Penelitian 

terdahulu 

focus 

masalahnya 

yaitu, 

bagaiamana 

peran 

sistem 

informasi 

akuntansi 

pada 

pengambila

n keputusan 

investasi 

pada BMT 

Baskara 

Asri Sejati 

Way Jepara.  
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5 Dahniar 

Ajiyoko 

Fauzi  

2020 Faktor 

penentu 

pengambila

n keputusan 

investasi 

saham  

Penelitian 

ini  dan 

penelitian 

terdahulu 

sama-sama 

mengkaji 

dari segi 

pengambila

n keputusan 

invetasi  

Penelitian 

ini 

mengkaji 

dari sistem 

informasi 

akuntansi 

dalam 

penambilan 

keputusan 

investasi 

dalam 

perspektif 

ekonomi 

islam, 

menggunak

an metode 

kualitatif, 

penelitian 

metode 

yang 

diguanakan 

yaitu 

metode 

deskriptif 

kuantitatif. 

6 Irawati 

Hutalagun

g 

2019 Perananj 

sisteml 

informasij 

akuntansij 

dalamj 

pengambila

n keputusan 

manajemenl 

pada PT. 

Angkasa 

Pura II  

Penelitian 

ini dan 

penelitian 

terdahulu 

mengunakan 

metode 

deskriptif 

kualitatif, 

dan juga 

mengkaji 

sistem 

informasi 

akuntansi 

dalam 

pengambila

n keputusan  

Penelitian 

ini focus 

padal 

bagaimana 

peran 

sistemj 

informasij 

akuntansij 

dalaml 

pengambila

n keputusan 

investasi 

sedangkan 

penelitian 

terdahulu 

focus 

bagaimana 

sistem 

informasi 

akuntansi 

yang 
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digunakan 

pada PT. 

Angkasa 

Pura II 

(Persero) 

Bandar 

udara 

internationa

l 

kualanamu.  

7 Syaharma

n  

2020 Peranan 

sistem 

informasi 

akuntansi 

dalam 

mengambil 

keputusan 

manajemen 

pada PT. 

Walet 

Solusindo  

Penelitian 

ini dan 

penelitian 

terdahulu 

sama-sama 

menggunaka

n teknik 

pengambila

n data 

dengan cara 

observasi, 

wawancara, 

dan juga 

dokumentasi  

Penelitian 

terdahulu 

focus pada 

pengaruh 

dan proses 

sistem 

informasi 

akuntansi 

pada 

pengambila

n 

keputusan, 

sedangkan 

penelitian I  

focus 

bagaiamana 

peran 

sistem 

informasi 

akuntansi 

dalam 

pengambila

n keputusan 

investasi 

dalam 

perspektif  

ekonomi 

islam.  

8 Fikri 

Hermawan

, Dessy 

Evianti 

2021 Peranan 

sistem 

informasi 

akuntansi 

persediaan 

bahan baku 

dalam 

menunjang 

Penelitian 

ini dan 

penelitian 

terdahulu 

sama-sama 

menggunaka

n metode 

penelitian 

 Penelitian 

terdahulu 

focus 

masalahnya 

adalah 

bagaimana 

penerapan 

sistem 
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kelancaran 

proses 

produksi 

dan 

penjualan.  

deskriptif 

kualitatif  

dan sama-

sama 

mempelajari 

sistem 

informasi 

akuntansi 

pada 

masing-

masing 

perusahaan 

yang diteliti.  

informasi 

akuntansi 

persediaan 

bahan baku 

pada PT. 

Damar 

Badha, 

sedangkan 

penelitian 

ini focus 

bagaimana 

peran 

sistem 

informasi 

akuntansi 

dalam 

pengambila

n keputusan 

investasi 

dalam 

perspektif 

ekonomi 

islam. 

9 Nurhayati  2018 Peranan 

sistem 

informasi 

akuntansi 

terhadap 

pengambila

n keputusan 

pada PT. 

PLN 

(Persero) 

Pembangkit

an 

Sumatera 

Bagian 

Utara  

Penelitian 

terdahulu 

dan 

penelitian 

ini 

menggunaka

n sumber 

data yang 

sama yaitu, 

data primer 

dan 

sekunder 

dan juga 

mengkaji 

dari segi 

sistem 

informasi 

akuntansi 

terhadap 

pengambila

n keputusan  

Penelitian 

terdahulu 

menggunak

an metode 

penelitian 

deskriptif 

kuantitatif, 

fokus 

masalahnya 

bagaimana 

sistem 

informasi 

manajemen 

dalam 

pengambila

n 

keputusan, 

sedangkan 

penelitian 

ini 

menggunak

an metode 

penelitian 
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deskriptif 

kualitatif 

masalahnya 

yaitu, 

bagaimana 

peran 

sistem 

informasi 

akuntansi 

guna 

pengambila

n keputusan 

investasi 

dalam 

perspektif 

ekonomi 

islam. 

10 Megawati 

Sipayung  

2019 Peranan 

sistem 

informasi 

akuntansi 

sebagai alat 

bantu 

manajemen 

dalam 

pengambila

n keputusan 

Penelitian 

ini dan 

penelitian 

terdahulu 

sama-sama 

menggunaka

n data 

penelitian 

yaitu, data 

primer dan 

sekunder 

dan juga 

sama-sama 

mengkaji 

dari segi 

sisteml 

informasij 

akuntansi. 

Metode 

yang dipakai 

penelitian 

kepustakaan 

dan 

penelitian 

lapangan 

Penelitian 

ini pada 

bagaimana 

peran 

sistem 

informasi 

akuntansi 

guna 

pengambila

n keputusan 

investasij 

dalm 

perspektifl 

ekonomij 

islamk 

sedangkanl 

penelitianl 

terdahulu 

pada 

perananj 

sistemj 

informasil 

akuntansil 

sebagai alat 

bantu dalam 

pengambila

nj 

keputusank 

manajemen.  
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Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti, penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan hasil 

penelitian-penelitian terdahulu. Persamaan penelitian yang di teliti oleh 

peneliti berada pada tema atau topic permasalahan yang membahas tentang 

sistem informasi akuntansi, metode penelitian ataupun kajian teorinya. 

sedangkan perbedaannya terletak pada tempat, waktu, informan, fokus 

penelitian, latar belakang (konteks penelitian), dan juga metode 

penelitiaannya.  

B. Kajian Teori  

Bagianjini menjelaskan teori-teori yangl digunakan sebagai perspektifi 

saat melakukanipenelitian. Paparan teori yang luas dan mendalaml 

memberikan peneliti wawasanl lebih ketika mempelajari masalah yang akan 

dipecahkanl sesuail denganl uraian masalahy danl tujuan penelitian. 

1. Sistem Informasi Akuntansi  

a. Pengertianj Sistem Informasi Akuntansi  

Dunia saat ini beradal dalam erai informasij yangi ditandai 

dengani pesatnyal perkembangan ilmul pengetahuanl di bidang 

teknologil informasi. Dalaml waktul yangi relative lsingkat, teknologi 

informasi telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

kelancaran operasional dan proses pengambilanl keputusan.
28

 Hal ini 

terlihat jelas dengan munculnyai sistem informasi akuntansij seperti, 

pelaporan keuanganj perusahaan yangl terkomputerisasil bagi semua 

                                                           
28 Mei Hotma Mariati Munte, Sistem Informasi Akuntansi, buku 1 (Medan: Universitas 

HKBP Nommensen, 2017), 5. 
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perusahaani untuk mempermudah kegiatanl usahanya. Bisnis perlu 

dapat mengolah informasi dengan tepat sehingga dapat mendukung 

alur tindakan sehari-hari, terutama alur pengambilan keputusan.
29

 

Sistemi informasij akuntansi, meliputil kegiatani pengolahan 

datai akuntansij dengani menggunakanj sistem manual, kini digantikan 

denganl penggunaan bantuan komputer, dan komputerisasi telah 

memungkinkan organisasi untuk lebih cepat dan akurat menyiapkan 

entri jurnal, entri buku, dan laporan keuangannya. Dalam prakteknya, 

sistem informasi akuntansi menerima input yang disebut transaksi. 

Input ini diubah menjadi output oleh bagian proses dan didistribusikan 

ke konsumen informasi. Menurut Mei Hotma Mariati Munte, sistem 

informasil akuntansil adalahj organisasil bentuk, catatan, laporan, 

prosedur, dapertemen dank pengendalianj internl yang dirancang untuk 

menyediakane informasij keuangani yangl diperlukan oleh manajemen 

untuk memfasilitasi tata kelola perusahaan.
30

  

Di sisi lain, menurutl Nugroho dalaml buku Seprida Hanum 

Harapan. dkk kbahwa: sistemi informasij akuntansij (SIA) adalah 

kumpulan berbagaij jenis kcatatan, peralatan, termasukl computerl dan 

perangkat, alatj komunikasi, personel eksekutif, danl laporanj yang 

dirancang untuk mengubah dataj keuanganl menjadil informasil yang 

                                                           
29 Megawati Sipayung, “Peranan Sistem Informasi Akuntansi Sebagai Alat Bantu 

Manajemen Dalam Pengambilan Keputusan Pada PT. Maju Jaya Pohon Pinang”, (Skripsi, 

Universitas HKBP, 2019), 29. 
30 Mei Hotma Mariati Munte, Sistem Informasi Akuntansi, buku 1 (Medan: Universitas 

HKBP Nommensen, 2017), 5. 
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dibutuhkanl oleh manajemen. Ini adalah pengaturan yang terkoordinasi 

secara ketat.
31

 

Pihak-pihaki yangj menggunakani sistemi informasij akuntansi 

perusahaanl adalah: 

1) Orang dalam perusahaan, orang dalam perusahaan adalah 

sekelompok sdirektur, imanajer, lkaryawan, ldan lainnya yang 

bersama-sama membutuhkani informasij yangi dibutuhkane oleh 

masing-masing fungsi dalam kaitannya dengan tujuan pengambilan 

keputusan.  

2) Pihaki luar sepertil pemegange saham, ikreditur, dan lmasyarakat 

umuml memilikij kepentinganl dalamj hubungan bisnis perusahaan 

ketika pihakl luar membutuhkanl informasij darij lingkungan 

perusahaanl untukl mengambil keputusani tentang kelangsungan 

hidup sperusahaan, orang-orang luar perusahaan. 

b. Unsur-unsur Sistem Informasi Akuntansi 

Unsuru ataupuni elemenl adalah bagiani utamal ataul spenting 

yangi membentukl sebuahl ksistem. modeli umuml sistemi linformasi 

akuntansil harus mengandung  unsur-unsury pembentukannya. 

Suatul sistemi informasij akuntansij selalus terbentukl dari: 

1) Serangkaian formuliri sepertil lfaktur, notak lcek, laporani dll. 

Untukl membanngun sistemi informasij akuntansij dan manajemen 

                                                           
31 Seprida Hanum Harapan.dkk, Sistem Informasi Akuntansi, cetakan pertama (Bandung: 

Citapustaka Media, 2015), 3.  
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administrasi, termasuku proseduri yang menjadi dasarl entri 

akuntansi.  

2) Serangkaiani sbuku, baikj dalaml bentukj fisik, dalam bentuk kartu 

atau buku, danl hanya dalaml bentuk yang dapat dibaca lmesin..  

3) Serangkaian ilaporan ataui ipernyataan. 

4) Serangkaian kegiatanl iklerikal, termasukl operasi pengolahan data. 

Untuk lebih memahami pentingnya sistem informasi akuntansi, 

pertama-tama kami akan menjelaskan pentingnya setiap isistem, 

informasi, danl sistem lakuntansi. 

1) Pengertianl sistemk  

Menurutl Mei Hotma Mariati Munte, “suatu sisteml adalah 

sekumpulani elemen ataul komponenl danl proseduri iyang 

berkaitan erat (kohoren) dan harus bekerja sama untuk mencapai 

tujuan iyang lsama (common purpose).”
32

 Sisteml terdiril idari 

beberapal subsisteml yangl lebih kecil, yang imasing-masing 

menjalankan fungsil khususl yangl sangat pentingl luntuk 

mendukungl sistem yangl tepat.  

Menurut Jerry Fith Gerald dari buku Seprida Hanum 

Harapan.dkk, “sistem adalah seperangkat jaringan yang saling 

berhubungan yang bergabung untuk melakukan dan menyelesaikan 

suatu aktivitas”.
33

  

                                                           
32 Mei Hotma Mariati Munte, Sistem Informasi Akuntansi, buku 1 (Medan: Universitas 

HKBP Nommensen, 2017), 1. 
33 Seprida Hanum Harapan.dkk, Sistem Informasi Akuntansi, cetakan pertama (Bandung: 

Citapustaka Media, 2015), 2. 
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Tujuani dasarl dari sistemi tergantungi padai bagaimana 

sistemi itui sdibangun. Sisteml manajemen yangl idikembangkan 

mempunyail tujuanl yangl lberbeda-beda. Subsistem harus saling 

berinteraksi agar sistem dapat berjalan secara efektif dan efesien.  

Interaksi ini dicapai iterutama melaluil tkomunikasi informasij 

yangi relevan  antara lsubsistem.  

2) Pengertian data dan informasi 

 Informasi dalam bisnis (organisasi) adalah energi 

(kekuatan) yang dapat diibaratkan seperti darah yang mengalir 

melalui tubuh manusia, informasi isangat pentingl bagi manajemen 

dalaml pengambilani lkeputusan. Ketika melakukan bisnis di 

sebuah perusahaan, semua tingkatan manajemen memerlukan 

linformasi lakuntansi luntuk perencanaan, lpengendalian dan 

pengambilan keputusan. Informasi akuntansil dibuat daril 

transaksil komersial yangl idicatat, diklasifikasikan, sdiringkas, 

dibiayai, dianalisis, dan digunakan sebagai dasar keputusan 

bisnis.
34

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
34 Dewi Utari.dkk, Akuntansi Manajemen, edisi 4, (,Jakarta: Mitra Wacana Media, 2016), 1.  
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Gambar 2.1 

Proses Informasi Akuntansi 

Sumber : Buku Akuntansi Manajemen, Mitra Wacana Media: edisi 4 

 

Banyaki orangi beranggapanl bahwal datal dane kinformasi 

adalah hal yangl lsama, padahal isebenarnya datal dan linformasi 

adalah hali yangl  berbeda. Informasij adalahi datal yangl telahj di 

proses dan mempengaruhi pengguna. Data adalahlfakta yang 

belum diproses. Dataidiolah menjadi informasi olehsperalatan 

pengolah. 

Ciri-ciri informasis yangl berkualitaso yaitul sebagail lberikut :
35

 

a) Informasi harus relevan, informasi itu berguna bagi pengguna.  

                                                           
35 S. Munawir, Analisa Laporan Keuangan, Edisi keempat (Yogyakarta: Liberty, 2014), 5. 
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b) Informasi harus akurat, artinya itu harus akurat dan 

mencerminkan maksud pengguna.  

c) Tepat waktu, artinya informasi yang diterima tidak boleh 

terlambat. 

d) Konsisten, artinya informasi yang diperoleh sesuai data tidak 

mengalami perubahan yang tidak sesuai dengan kebenarannya. 

3) Pengertianl Akuntansik  

Menurut S. Munawir : “Akuntansij adalahl lseni mencatat, 

penggolongan, idan meringkas, dalam istilah yang tepat dan 

konkret atau moneter, peristiwa dan kejadian yang setidaknya 

sebagian bersifat moneter, dan menafsirkan apa yang muncul 

darinya”.
36

 Akuntansij merupakans alatg pentingi bagis perusahaan 

dalamlmelaksanakan beberapa tahapan tugasldari mekanisme 

sistem informasi.  

Menurut Taswan, “Tujuan utama pelaporan keuangan tidak 

lebih dari tujuan umum laporan keuangan untuk menyediakan  

informasi yang membantu pengguna membuat keputusan”.
37

 Hasil  

utamas akuntansij adalahl kumpulan dokumenc yangt tdisebut 

laporanp lkeuangan. Laporani keuangani menggambarkanl sebuah 

perusahaanl secara finansial. Dibawah ini beberapa pengambilan 

keputusan yang menggunakan informasi akuntansi: 

                                                           
36 S. Munawir, Analisa Laporan Keuangan, Edisi keempat (Yogyakarta: Liberty, 2014), 5. 
37 Taswan, Akuntansi Perbankan, Edisi III (Semarang: UPP STIM YKPN, 2012), 7. 
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a) Individu menggunakan informasi keuangan mereka untuk 

mengelola rekening bank mereka, mengevaluasi peluang kerja 

baru, dan memutuskan apakah akan menyewa atau membeli 

rumah. 

b) Para pemimpin bisnis menggunakan informasi keuangan untuk 

menetapkan tujuan bisnis. Kami akan menilai kemajuan 

menuju tujuan ini dan mengambil tindakan korektif yang 

diperlukan.   

c) Investor adalah investor menyediakan dana untuk menjalankan 

bisnis. Untuk memutuskan apakah akan melakukan investasi, 

perkiraan jumlah pendapatan dari investasi tersebut.artinya 

menganalisis laporan keuangan dan mengikuti perkembangan 

perusahaan.   

d) Kreditur bank menilai kemampuan peminjam untuk membayar 

sebelum meminjamkan uang. Penilaian ini mencakup laporan 

tentang posisi keuangan peminjam dan pendapatan yang 

diharapkan.
38

  

c. Tujuanl danl Manfaatl  Sistemi Informasil Akuntansid 

Secarai iumum, sisteml dimaksudkan untuki mengurangil 

tingkat kerumitanl kerja informasi dalam suatu organisasi. Secara 

sederhana, tujuan dari sistem informasij lakuntansi adalahl untuki 

menyediakanl informasil yangl relevan, lakurat, andal, danl relevani 

                                                           
38 Megawati Sipayung, “Peranan Sistem Informasi Akuntansi Sebagai Alat Bantu 

Manajemen Dalam Pengambilan Keputusan Pada PT. Maju Jaya Pohon Pinang, (Skripsi, 

Universitas HKBP, 2019), 29. 
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kepadal pihaks internali dani ieksternal. Adanya sistemi informasij 

akuntansij yangi memadail dani terkendalil melindungi organisasis 

daris keinginanl pihak-pihaks tertentul agar kecurangan, manipulasi, 

kecurangan, penyelewengan, dan ipemborosan aset organisasis dan 

perusahaan, dan setidaknya mencegah penyalahgunaan prosedurl yangl 

telahl lditetapkan dapat diminimalkan lsebelumnya.
39

 

Fungsil dan manfaatk sistemi informasij akuntansij idapat 

dinyatakanl sebagais lberikut: 

1) Mengumpulkanj datah 

Fungsij inil mencakup penggalian datal daril aktivitas 

bisnis perusahaanl yangl relevan dengani datal lini. Kita lperlu 

memisahkan jumlahl lfisik kbarang danl iuang. Kemudian sertakan 

dalam formuliri atauldisebut sebagai idokumen lsumber. iTugas 

selanjutnya setelah pengumpulan idata adalahi membuat datal lini 

tersedia untuk departemen pemrosesan data.
40

 

2) Pemprosesan data  

Fungsi ini memprosesan data untuk menghasilkan 

informasi. Informasi penagihan membantu administrator 

memproses data ini saat fase validasi idata dan pengelompokan 

                                                           
39 Megawati Sipayung, “Peranan Sistem Informasi Akuntansi Sebagai Alat Bantu 

Manajemen Dalam Pengambilan Keputusan Pada PT. Maju Jaya Pohon Pinang, (Skripsi, 

Universitas HKBP, 2019), 29. 

 
40 Megawati Sipayung, “Peranan Sistem Informasi Akuntansi Sebagai Alat Bantu 

Manajemen Dalam Pengambilan Keputusan Pada PT. Maju Jaya Pohon Pinang, (Skripsi, 

Universitas HKBP, 2019), 29. 
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datal diperlukan. Semual ini ditampilkan sehingga linformasi iyang 

dihasilkanl tersedia nanti jika diperlukan.  

3) Manajemen datal  

Fungsil inil terutama terdiril daril tiga langkahl menyimpan 

dan memperbaruhi, dan instruksi penyimpanan data (berulang) 

dapat dilakukan dalam file atau database. Perbarui, atau sesuaikan 

data yang disimpan untuk mencerminkan operasi. pokoko yaitu, 

penyimpanan serta pemutakhiran dan rektrifl o(pengulangan) 

penyimpanano datai bisai dilakukani dengani filei ataui datai lbase. 

Pemutakhiran yaitu, menyesuaikan data yang tersimpan agar 

mencerminkan operasi. Kegiatan dan keputusan saat itu. Rektrif 

mengambil data tersimpan yang pertama kali digunakan untuk 

pemrosesan atau linformasi.  

4) Pengendalian dan mengamankan data-data akuntansi  

Fungsi ini membantu memastikan akurasi data dan 

perlindungan terkandung di sini juga mencakup pemeliharaan 

berbagai buku akuntansi. 

5) Pengadaan informasi akuntansi yang berupa laporan  

Fungsi inil merupakanl fungsil terakhirl dari isistem 

informasil akuntansij dan menghasilkan laporanl daril datai lyang 

diolah. Untuki melakukan ini, data yang ada harus dianalisis dan 

ditafsirkan. Kedua, mengirimkan laporan-laporan ini kepada para 

pemangku kepentingan.  
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Tujuan dari sistem informasi akuntansi dapat dinyatakan 

beberapal bagianf di bawahl ini :
41

 

1) Sistem informasilakuntansiimenyediakan cara yang teratur untukj 

mengumpulkan, mengatur, dan memproses data transaksi bsinis 

danlmengkomunikasikannyaidalamibentuklinformasi.Membuatnya 

tersedia sebagai alatl manajemenl untuk lmendukung pengambilanl 

lkeputusan.   

2) Sistemi informasil akuntansil memberikan informasil yang 

membantu manajemenl dalaml melakukan operasil iperusahaan 

sehari-hari. Informasil inil memungkinkan manajemen untuk 

mengelola kegiatan perusahaan. Misalnya, di sini dalam kegiatan 

produksi, manajer menerima informasi tentang kegiatan produksi 

dari data ini dalam bentuk data produksi (data ini dihasilkan dalam 

sistem informasi akuntansi).   

3) Sistem informasi akuntansi bertujuan untuk menghasilkan 

informasil yangl berguna ibagi pihak-pihaks yangl lberkepentingan 

dalam iperusahaan. Dalamt halk inil adalah pihaks diluar 

perusahaanl (pengguna leksternal).   

 

 

 

                                                           
41 Megawati Sipayung, “Peranan Sistem Informasi Akuntansi Sebagai Alat Bantu 

Manajemen Dalam Pengambilan Keputusan Pada PT. Maju Jaya Pohon Pinang, (Skripsi, 

Universitas HKBP, 2019), 29. 
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d. Prinsip Sistem Informasi Akuntansi 

1) Keefektifanl biayal 

Sistemi penagihan harusi hemat ibiaya. Manfaatl dari 

informasis yangi diberikani iharus lebih besar daripada lbiaya 

pengoperasian sistem.  

2) Tingkat kemudahan pengguna  

Agar bermanfaat, informasi harus mudah dipahami, 

relevan, andal, tepat waktu, dan akurat. Kebutuhan tujuan dan 

tingkat pengetahuan yang berbeda harus dipertimbangkan saat 

membuat sistem informasi akuntansi.   

3) Fleksibilitas  

Sistem penagihan harus dapat menampung sejumlah besar 

penggunai dani mengubahl informasil yangl diperlukan. Sistemi 

harusi cukupifleksibeliuntuk mengakomodasi perubahan kebutuhan 

informasi.  

4) Mengembangkan sistem akuntansi 

Akuntansil dikembangkank dalami empatl tahap: 

a) Analisis : merencanakanl dan mengidentifikasil informasi-

informasis yangl diperlukan. 

b) Konsep : buat iformulir, ldokumen, iprosedur, ldeskripsi 

pekerjaani danl ilaporan. 

c) Penerapan : instal osistem, latih staf anda, dani jalankan 

seluruh lsistem.   
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d) Menindaklanjutil : memantau efektifitasl dani memperbaiki 

kelemahan.
42

 

e. Karakteristik Kualitas Sistem Informasi Akuntansi 

Informasil dikatakani bernilail jika bermanfaat yangi ldiperoleh 

lebihl besar daripada biayal untukl mendapatkannya. Namun iperlu 

diperhatikani lbahwa ninformasi lyang ldigunakan dalam ssistem 

informasil umunya idigunakan luntuk berbagai tujuan, lsehingga ltidak 

mungkinl ataul sulitl untuki menghubungkanl informasil tentangl suatu 

masalahi denganl biayal untuki lmemperolehnya. Pemrosesan idata 

yangk icepat, salahl satul ciril ataul ciri informasil yangl jberkualitas 

adalahj ketepatani waktul informasil yangi iditerima. Dengan kata lain, 

menunda informasi mengevaluasi manfaat dari informasi itu sendiri. 

 Informasi akuntansil yangi berkualitasi harusi jmemenuhi 

syarat-syarats berikutl ini : 

1) Perbandinganl antarai manfaatl dan biayal  

2) Materialitas  

3) Dimengerti  

4) Relevansi 

a) Nilai yang diprediksi 

b) Nilai umpan balik  

c) Tepat waktu  

                                                           
42 Megawati Sipayung, “Peranan Sistem Informasi Akuntansi Sebagai Alat Bantu 

Manajemen Dalam Pengambilan Keputusan Pada PT. Maju Jaya Pohon Pinang, (Skripsi, 

Universitas HKBP, 2019), 29. 
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5) Bisa dipercaya  

6) Bisa dibandingkan 

7) Konsistensi 
43

 

f. Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Komputerisasi 

Istilah sistem informasi menunjukkan penggunaan teknologi 

komputer dalam suatu organisasi untuk menyediakan informasi kepada 

pengguna. Sistem informasi berbasis komputer adalah seperangkat 

perangkat keras dan perangkat lunak yang diranncang untuk mengubah 

dan mengubahnya menjadis informasil yangl bergunal bagil konsumen 

informasi. Salahs satui manfaati informasil bagil penerimanyal jadalah 

dapat digunakan sebagail acuan pengambilanl lkeputusan (descision 

maker). Bisnis yang membuat keputusan lambat dapat menghilangkanl 

peluangl besar untuk dicapai. Faktori ikecepatan dalami mengambil 

informasii ini seringkali membuat informasi menjadii mahal.  

Masalah kecepatan pemrosesan data ke informasi dalam sistem 

informasi diselesaikan ketika sistem informasi didukung oleh 

teknologi informasi. Informasi akurasi tinggi informasi yang akurat 

adalah informasi yang relevan dengan tujuan pengolahan data dan 

dapat diandalkan serta tidak mengandung anomaly atau kesalahan.  

Untuk mewujudkan efektivitas produk kami, informasi yang 

digunakan sebagai acuan dalam mengambilan keputusan dan 

mengembangkan kebijakan perusahaan harus akurat. Tidak ada 

                                                           
43 Suradi, Akuntansi Pengantar 1, Edisi pertama, cetakan 1 (Yogyakarta: Gava Media, 

2009), 3. 
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keputusan atau kebijakan yang dibuat benar atau mengarah pada 

keputusan atau kebijakan yang salah. Dimana informasi dalam proses 

sistem sangat bergantung pada keterampilan manusia (sistem manual), 

akan banyak kerentanan yang secara alami mengurangi keakuratan 

informasi yang dihasilkan. Mereka yang pekerjaannya melibatkan 

tingkat rutinitas yang sangat tinggi mengalami tekanan mental. Tidak 

demikian halnya jika sistem informasi berbasis komputer atau 

didukung oleh teknologi informasi. Untuk mengefisienkan isumber 

dayai manusial sistems informasij  akuntansij manual yangi berisi idata 

transaksional dalam jumlah besar, diperlukan lebih banyak staf untuk 

melakukan tugas pengolah data.  

Ada entri jurnal, auditor internal, dan reporter keuangan. 

Sistem informasi akuntansi yang sudah berbasis komputer hanya 

dibutuhkan satu operator sistem yang bertanggungjawab untuk entri 

data transaksi, dan pemrosesan data lainnya dilakukan secara otomatis.  

g. Peran Sistem Informasi Akuntansi  

secara umum peran sistem informasi akuntansi adalah untuk 

mengelola data transaksi keuangan suatu perusahaan. Untuk tujuan 

yang lebih spesifik, seperti: 

1) Menyediakan informasi bagi pengelolah keuangan  

Sebuah proses untuk melakukan atau melaporkan kondisi 

keuangan perusahaan secara akurat dan benar untuk semua pihak 

yang membutuhkan. Memberikan informasi yang tepat waktu dan 
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dapat dipercaya untuk dan dapat dipercaya untuk memperbaiki 

pembuatan keputusan  

2) Memperbaiki  atau menyempurnakan informasi yang sudah ada. 

Sebuah proses perbaikan atau penyempurnaan informasi 

yang sudah ada menjadi lebih akurat lagi agar dapat dijadikan 

pacuan dalam mengambil keputusan untuk semua pihak yang 

membutuhkan. 

3) Mendukung proses pengambilan keputusan. 

Sebuah sistem yang digunakan untuk membantu manager 

dalam pengambilan keputusan dalam suatu masalah. Agar tidak 

terjadi kesalahan ddalam pengambilan keputusan. 

4) Melaksanakan  kegiatan  perencanaan dan pengendalian internal.
44

 

Sebuah kegiatan yang dilaksanakan merencanakan 

kebijakan, prosedur, dan sistem informasi yang dilakukan untuk 

melindungi aset instansi dari kerugian dan penggelapan, serta 

menjaga akurasi data keuangan. 

5) Dapat meningkatkan efisiensi
45

 

Efisiensi juga berhubungan erat dengan konsep 

produktifitas. Instansi juga memerlukan data-data yang menunjang 

proses kinerjanya. Sistem ini juga berperan untuk menyajikan 

                                                           
44 Lilis Puspitawati dan Sri Dewi Anggadini, Sistem Informasi Akuntansi, (Bandung: Graha 

Ilmu, 2011), 63. 
45 Krismiaji, Sistem Informasi Akuntansi, edisi 4 (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2015), 

13. 
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informasi secara efektif dan efisien, serta lebih akurat dan tepat 

waktu jika dibandingkan dengan penyusunan secara manual. 

6) Mencapai keunggulan kompetitif perusahaan.  

Kemampuan yang diperoleh melalui karakteristik dan 

sumber daya suatu perusahaan untuk memiliki kinerja yang lebih 

tinggi dibandingkan perusahaan lain. 

7) Dapat meningkatkan komunikasi dan penggunaan pengetahuan 

Komunikasi yang baik atau efektif menjadi salah satu kunci 

keberhasilan dalam menjalin hubungan dengan rekan kerja. Jika 

komunikasi meningkat akan dapat membangun kepercayaan, 

mencegah dan mengatasi masalah, mendapat pengarahan.   

Dengan adanya SIA manager ataupun karyawan dapat 

meningkatkan pengetahuan tentang bagaimana cara menyediakan 

laporan, dan mengatasi masalah. Dikarenakan pengetahuan sangat 

penting bagi manager dan karyawan dalam pengambilan 

keputusan. 

8) Meminimalisir pengeluaran biaya 

Metode yang diterapkan adalah pembagian pekerjaan yang 

disertai dengan pembagian tenaga kerja. Setiap pekerjaan 

dilakukan oleh tenaga kerja yang mempunyai kemapuan untuk 

mengerjakannya. Kondisi demikian membuat keterampilan khusus 

bagi pekerja untuk dibina.  
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Berdasarkan definisi tersebut dapat diketahui bahwa  peran 

sistem informasi akuntansi dimaksudkan untuk mengolah data dan 

menambah nilai bisnis perusahaan, mendukung proses pengambilan 

keputusan, melaksanakan kegiatan perencanaan dan pengendalian 

internal, efesiensi dapat ditingkatkan, menambah keunggulan 

kompetitif bagi perusahaan, komunikasi dapat ditingkatkan, 

meningkatkan pengetahuan, mengurangi biaya pengeluaran.
46

   

2. Pengambilan Keputusan  

a. Pengertian Pengambilan Keputusan  

 Pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan sistematis 

terhadap sifat masalah, di mana mengumpulkan fakta dan data, 

memutuskan dengan cermat alternative yang disajikan, dan mengambil 

tindakan setelah perhitungan adalah tindakan yang paling tepat.  

Menurut Fahmi  pengambilan keputusan adalah proses 

menelusuri suatu masalah dari konteks masalah, mengidentifikasi 

masalah, dan membentuk kesimpulan atau rekomendasi.
47

 

Sebagaimana dijelaskan di atas, keputusan adalah hasil dari 

proses pemikiran atau diskusi tentang memilih satu di antara beberapa 

yang digunakan untuk memecahkan masalah.  

b. Proses Pengambilan Keputusan  

Tahap-tahap pengambilan keputusan  

                                                           
46 Syaharman, “Peranan Sistem Informasi Akuntansi Dalam Mengambil Keputusan 

Manajemen pada PT. Walet Solusindo”. Jurnal Bisnis Net. Vol. 3 No. 2 (Medan: Universitas 

Dharmawangsa,2020), 5. 
47 Ilham Fahmi, Teori dan Teknik Pengambilan Keputusan Kualitatif dan Kuantitatif, Edisi 

xvi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), 331-335. 
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Untuk memudahkan pengambilan keputusan, diambil langkah-

langkah untuk memudahkan pengambilan keputusan yang diinginkan. 

Adapun tahap-tahap tersebut adalah: 

1) Mendefinisikan masalah. 

Langkah pertama dalam pengambilan keputusan adalah 

mengenali dan menentukan masalah. Masalah adalah terdapatnya 

perbedaan antara keinginan yang ditetapkan dan keadaan yang 

dihadapi. Identifikasi dapat dipermudah dengan pertama, dengan 

mencari awal permasalahan. Kedua, manager menyadari adanya 

perbedaan antara keinginan yang ditetapkan dan kenyataan yang 

sesungguhnya tidaklah cukup untuk memulai proses pengambilan 

keputusan,  untuk itu manager harus termotivasi untuk mengurungi 

perbedaan tersebut.  

2) Mengidentifikasi kriteria keputusan. 

 Kriteria keputusan adalah ukuran dasar yang digunakan 

untuk menuntun perimbangan dan keputusan. Biasanya, semakin 

banyak ditemukan kriteria yang memungkinkan untuk 

memecahkan masalah, maka akan semakin baik pemecahan 

masalahnya.
48

 

3) Menimbang kriteria. 

Setelah mengenali kriteria keputusan, langkah berikutnya 

adalah memutuskan kriteria mana yang lebih penting atau kurang 

                                                           
48 Chuck William, Manajemen, Buku I, Edisi Pertama, (Jakarta: Selemba Empat, 2011), 

193.  
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penting. Kriteria keputusan, semuanya memerlukan pengambilan 

keputusan untuk menentukan peringkat awal kriteria keputusan.  

4) Membuat alternatif pilihan tindakan. 

Setelah mengenali dan menimbang kriteria keputusan yang 

akan menuntun proses pengambilan keputusan, langkah berikutnya 

adalah mengenali pilihan tindakan yang mungkin dapat 

memecahkan masalah. Secara umum, pada langkah ini, 

pemikirannya adalah untuk menyusun sebanyak mungkin alternatif  

5) Mengevaluasi setiap alternatif. 

Langkah berikutnya adalah secara sistematis mengevaluasi 

tiap-tiap alternative terhadap masing-masing patokan. Karena 

sejumlah informasi harus dikumpulkan, langkah ini memakan 

waktu jauh lebih lama dan lebih mahal dari langkah-langkah lain 

dalam proses pengambilan keputusan.  

6) Memperkirakan keputusan yang paling optimal 

Langkah terakhir dalam pengambilan keputusan adalah 

memperkirakan keputusan yang paling optimal dengan menetukan 

nilai optimal setiap alternative. Kemudian hasil keputusan 

dievaluasi. Manager harus mengevaluasi apakah implementasi 

dilakukan dengan lancar dan keputusan memberikan hasil-hasil 

yang diinginkan.  
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c. Jenis-jenis keputusan 

Menurut Irham Fahmi, jenis keputusan dikategorikan menjadi 

dua jenis, yaitu keputusan terprogram dan keputusan tidak terprogram. 

Setiap keputusan memiliki perbedaannya masing-masing. Lebih  

jelasnya dapat dijelas kan sebagai berikut:
49

 

1) Keputusan program  

Karenai setiapi pengambilani keputusani yangi idilakukan 

hanyai berusahai membuati pekerjaani yangi iterkerjakan 

berlangsungi secarai baiki dani istabil. Pengambilani keputusanl 

terprograml iini digunakani untuki menyelesaikanl masalahi yangi 

iberstruktur melaluii hal-hals berikut: 

a) Prosedur, urutan ilangkah-langkah yangi dijalankan secara 

berurutani dalam kaitannya dengan penambilan ikeputusan. 

b) Aturan, iyaitu ketentuani yangi mengaturi apai yangi dilakukan 

dani tidakl dilakukanl oleh pengambill ikeputusan. 

c) Kebijakan, iyaitu kebijakan yangi menetapkan iparameter 

keputusan. 

2) Keputusani yang tidaki terprogramr  

Tidak seperti keputusanr iterprogram, lkeputusan itidak 

terprogram biasanya dibuat untuk memecahkan masalah baru yang 

belum pernah dialami sebelumnya, tidak berulang, tidak 

terstruktur, dan dapat, dan tampaknya sulit dipahami.  

                                                           
49 Irham Fahmi, Teori dan Teknik Pengambilan Keputusan Kualitatif dan Kuantitatif, Edisi 

xvi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016),  3. 
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Menurut Supranto, keputusan memiliki empat kategori, 

yaitu:
50

 

a) Suatu keputusan dikatakan dalam keadaan pasti ketika semua 

informasi yang diperlukan untuk membuatnya lengkap, dan 

dikatakan dalam keadaan atau situasi kepastian. Dengan kata 

lain, ini adalah keadaan yang pasti. 

b) Keputusan berisiko adalah ketika hasil keputusan tidak 

diketahui secara pasti, tetapi nilai estimasinya masih diketahui. 

c) Kami pengambil keputusan mengambil keputusan dalam 

keadaan tidak pasti (uncertainty) ketika hasil dari keputusan 

tersebut sama sekali tidak diketahui karena hal yang akan 

diputuskan belum pernah terjadi di masa lalu. 

d) Keputusan dalam konflik, situasi konflik terjadi ketika 

kepentingan dua atau lebih pembuat keputusan bertabrakan 

dalam situasi konflik. Sebuah keputusan juga bisa berarti 

pemain (player) dalam situasi permainan.
51

 

d. Tekniks pengambilanl keputusanl  

Menuruti Kamaluddini ada beberapal teknikl ipengambilan 

keputusans yaitu:
52

 

1) Tekniks pengambilanl keputusanl kreatifl 

                                                           
50 J. Supranto,  Teknik Pengambilan Keputusan, Edisi III, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 9.   
51J. Supranto,  Teknik Pengambilan Keputusan, Edisi III, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 9.   
52 J. Supranto,  Teknik Pengambilan Keputusan, Edisi III, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 9.   
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Tekniks keputusanl kreatifl dibagil menjadil duai yaitu 

tekniks brain-stormingk dan tekniks ssynectics. 

Tekniks Brain-storming, memberi setiapl langgota 

kesempatanl untuks mengekspresikan pemikiran merekal ltanpa 

rasal takuti dan dengan lpenuh tanggungjawab. Penerapannya 

melibatkan langkah-langkah berikut, yaitu: 

a) Dilarang mengkritik idei yangi diajukan loleh langgota 

kelompok. 

b) Setiaps anggotal diberii kebebasanl untukl mengemukakanl lide 

(pendapat). 

c) Semakin banyak idei yangi anda miliki, semakin lbesar 

kemungkinanl anda untuk menemukan solusi yang baik. 

d) Ide diharapkan untuk digabungkan dan ditingkatkan. 

Teknik synectics, suatu metode yang menekankang ihasil 

(ouput) berdasarkanl kreativitasi individul danl kelompoki ldalam 

pengambilanl ikeputusan. Ada duai mekanismel yang harus dilalui. 

Pertama, buat yang aneh menjadi normal. Mekanisme ini bekerja 

dengan mengizinkan setiap individu untuk membuat ide dan 

menyampaikannya kei forumj ataui secaral tertulisi untuk 

mengembangkan idei tersebut. Kedua, buat iyang normal lmenjadi 

aneh. Keputusanl dibuat idengan lmelihat lmasalah idari perspektif 

yangi sama sekali iberbeda.  

 



 

 

49 

2) Teknik pengambilan keputusan partisipatif 

Pengambilan kputusan dilakukan melalui keterlibatan 

individu dan kelompok baik dalam organisasi formal maupun 

informal dan mencakup partisipasi intelektual, emosional dan 

ifisik. 

3) Tekniks pengambilanl keputusanl modernh  

Ada duai tekniks berbedas untuk membuat penentuan pini. 

Yang pertama adalah teknik pengambilan keputusan Delphi. 

Teknik ini digunakan ketika situasil dani kondisil tidaki ilagi dapat 

dipediksi oleh data empiris. Tekniks inil bekerja dengan baik 

ketika masalahnya sangat luas dan ada banyak ketidaksepakatan. 

Juga, saya tidak memilik cukup pengalaman dengan masalah yang 

harus dipecahkan. Untuk mencapai hasil yang baik, setiap 

pertemuan tatap muka memerlukan tambahan proses komunikasi 

kelompok yang kondusif.
53

 

e. Faktors yangs mempengaruhia pengambilans keputusans 

Menuruts Eti iRochaety, terdapati beberapa faktor pengambilan 

keputusans sebagais iberikut:
54

 

1) Posisis atauh Kedudukanl 

Posisis ataur jabatan adalah tugasi dani fungsil iyang 

dilakukan oleh seorang idalam suatu iorganisasi. Status atau status 

karenanya dapat menentukan perannya dalam memutuskan apakah 

                                                           
53 J. Supranto,  Teknik Pengambilan Keputusan, Edisi III, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 9.   
54 Eti Rochaety,dkk, Sistem  Informasi Manajemen Pendidikan, Edisi iv, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009), 155. 
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akan bertindak sebagai pengambil keputusan, penentu, atau hanya 

sebagai kontributor. Selama waktu itu, tergantung pada tingkat 

statusnya, ia mungkin terlibat dalam pengaturan hal-hal strategis, 

peraturan, organisasi, operasional, atau lteknis. 

2) Masalahm  

Masalahs memiliki karakteristiks yangm iberbeda. Ada 

juga banyak faktori berbeda yangi dapat menyebabkan lmasalah. 

Sehingga keputusan yang diambil menyesuaikan dengan sifat 

pemasalahannya. Oleh karena itu, imasalah smempengaruhi 

bagaimanas keputusans sdibuat. 

3) Situasik 

Suatu situasil memilikil berbagai peristiwai yangi lterjadi 

dani mempengaruhii perilaku sseseorang. Sengan rkata lain, 

situasii terdirii daris unsur-unsurs yangi salingl terkait. Masalah 

muncul dari situasi saat ini, sehingga pengambil keputusan harus 

memperkhatikan membaca situasi saat ini. 

4) Kondisi  

Penggerak, eksekusi, ataus kemampuans iseseorang 

ditentukani loleh keadaan iyang dihadapi. Kondisis sangat 

mempengaruhi kemampuan individu dalams prosess ipengambilan 

keputusan. 
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5) Tujuani 

Tujuans dapati membimbing seseorang dalam pengambilan 

keputusan. Tujuani inii dapat berupa itujuan pribadi, itujuan 

organisasi, satau tujuanf iyang ditetapkan. Sehinggai ipengambilan 

keputusani melakukan yang terbaik untuk mencapai tujuan 

mereka.
55

 

Menurut Marshall dan Paul, sistem informasi akuntansi (SIA) 

dapat memberikan panduan pada setiap tahap pengambilan keputusan. 

Laporan membantu mengidentifikasi potensi masalah. Kita dapat 

membuat model keputusan dan alat analisis tersedia bagi pengguna. 

Bahasa querty dapat mengumpulkan data yang relevan untuk 

menafsirkan dan mengevaluasi hasil model pengambilan keputusan 

dan mendukung pengambilan keputusan dalam memilih tindakan 

alternatif.
56

 

Sistem informasi akuntansi membantu meningkatkan 

pengambilan keputusan dalam banyak hal: 

1) Dapat mengidentifikasi situasi yang memerlukan tindakan 

administrative. 

2) Dapat mengurangi ketidakpastian dan memberikan dasar untuk 

memilih tindakan alternative. 

                                                           
55 Eti Rochaety,dkk, Sistem  Informasi Manajemen Pendidikan, Edisi iv, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009), 155.  
56 Marshall B Rommey, Paul Jhon Steinbart, Sistem Informasi Akuntansi (accounting 

information system, Edisi 13, (Jakarta: Selemba Empat, 2015),  12.  
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3) Menyimpan  informasi tentang hasil keputusan sebelumnya dan 

dapat memberikan umpan balik berharga yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan keputusan di masa mendatang. 

4) Dapat memberikan informasi yang akurat secara tepat waktu. 

5) Dapat menganalisis data penjualan untuk menemukan item yang 

dibeli pada saat yang sama dan menggunakan informasi ini untuk 

meningkatkan tata letak produk atau mempromosikan penjualan 

tambahan untuk item terkait. 

Dengan demikian sistem informasi akuntansi yang baik 

menjadi salah satu faktor untuk mendukung pengambilan keputusan 

manajer.   

3. Investasis Dalamp Perspektifl Ekonomi Islam  

a. Pengertian Investasi 

Invetasi berasals daril katal invest yang berarti menanam atau 

menginvestasikan uangl ataui imodal. Menerapkan konsepl tanam inii 

ke pertanian, seperti seorang petani menanam tanaman, ia ingin dengan 

baik dan berbuah. Semoga tanamannya bermanfaat. Dalam hal 

investasi juga, jika seorang investor tentu berharap bahwa modalnya 

akan tumbuh dan berbuah menjadi menjadi keuntungan. Para penanam 

modal sebagaimana termaksuk dalam al-qur’an, hadist, ijma’, dan 

qiyas, hendaknya mengetahui syarat-syarat yang dilarang dan 
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diperbolehkannya penanaman modal agar penanaman modal itu 

bermanfaat bagi mereka di dunia dan di akhirat.
57

 

Investasij dil Negara-negaraj penganutl ekonomii iislam 

imenurut Metwally, idipengaruhi ioleh ttiga lfaktor lyaitu: 

1) Adal sanksil terhadapk pemegangl kekayaan iyang sedikit ataui 

ltidak produktifl (hoardingl idlel aset)  

2) Semua spekulasi dan perjudian dilarang, dan  

3) Suku bunga pinjaman dari semua jenis adalah nol. 

Dalam model sederhana penetuan pendapatan, pertumbuhan 

dan pembangunan ekonomi dari perspektif ekonomi bebas bunga, khan 

menyatakan bahwa permintaan investasi ditentukan oleh tingkat 

pengembalian yang diharapkan, dan tingkat pengembalian yang 

diharapkan tergantung pada:  

1) Harapan laba kotor dari kegiatan wirausaha (entrepreneurial) 

2) Bagi hasil pemegang saham. 

b. Pengertian Ekonomi Islam  

Menurut Muhammad Abdullah al Arabi, ekonomi islam adalah 

seperangkat prinsip ekonomi umum yang diturunkan dari Al-Qur’an 

dan sunnah dan sistem ekomi yang didasarkan pada prinsip-prinsip 

dasar ini sesuai dengan keadaan saat itu.
58

 di sisi lain menuruts Abdul 

Manan ekonomii isyariah ladalah lilmu social yangk mempelajaril 

                                                           
57 Mardhiyah Hayati, “Investasi Menurut Perspektif Ekonomi Islam”, Jurnal Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Raden Intan, Vol. 1, No. 1 (Lampung: Mei, 2018), 66. 
58 Ahmad Muhammad al Assal dan Fathi Abdul Karim, Sistem Ekonomi Islam; Prinsip-

Prinsip Dan Tujuannya, Edisi 2012, (Surabaya : PT Bina Ilmu,1980), 11. 
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rakyati yangi di diajarkani olehi nilai-nilail iislam.
59

  Islaml 

menganjurkanl manusia iuntuk berinvestasii dalami rangkal 

mempersiapkan  peluang  masa depan  dan  tidak boros menghitungan 

dalaml penggunaanl hartal dengani iharapan mendapatkanl tambahan 

harta. Selaini itul investasil jugal imemberikan imbal hasil berupa 

jaminan pengembalian dana yang berwujud, sehingga aset berupa 

modal dapat didistribusikan secara luas, sehingga meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat.  

Berikuti inii ayatl tentangl seruank untukl iberinvestasi: 

                         

               

 
Artinya: hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah 

kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan. 

 

Daril ayath ddiatas, kita dapat melihat bahwal ayats ini 

mengandungs nasihat morall untuk berinvestasi dalam ibekal lhidup idi 

duniai dani di iakhirat. Karenai dalami islams segala macam lkegiatan 

memiliki nilai di akhirat jika untuk tujuan ibadah. Kegiatanl investasi. 

Berdasarkan beberapa hal di atas, minat investasi semakin diterima..
60

 

                                                           
59 Muhammad Abdul Manan, Teori dan Praktik Ekonomi Islam, Edisi 20, (Yogyakarta: 

Dana Bhakti Wakaf, 1993), 351. 
60 Ina Nur Inayah, “Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam Dalam Investasi Syariah”, Jurnal 

Ekonomi Islam UIN Sunan Gunung Djati, Vol. 2, No. 2 (Bandung: juli, 2020), 91. 
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Ada beberapa prinsip syari’ah khusus investasi yang harus 

menjadi pegangan bagi para investor dan berinvestasi antara lain: 

1) Tidak mencari rezeki pada sektor usaha haram, bagi dari segi 

zatnya maupun prosesnya dan, serta tidak mempergunakan untuk 

hal-hal yang haram. 

Harta yang akan diinvestasikan tidak mengandung unsur 

yang dilarang oleh syariah. Ada beberapa indikator dari sektor 

usaha haram yaitu: maisir (jenis transaksi permainan dengan 

perjanjian yang menang boleh mengambil barang atau harta dari 

pihak yang kalah), gharar (jenis transaksi yang mengandung 

ketidakjelasan bagi para pihak), haram, riba (tambahan yang 

disyaratkan dan diterima pemberi pinjaman sebagai imbalan dari 

pinjaman utang), dan bathil (suatu bisnis yang dalam cara kerjanya 

tidak memperdulikan kebenaran).  

2) Tidak menzalimi dan tidak pula dizalimi. 

Perbuatan tidak terpuji yang tentu dilarang oleh Allah 

SWT. Ada beberapa indikator zalim yaitu: zalim kepada Allah 

karena kekufurannya, zalim kepada sesama manusia, zalim kepada 

diri sendiri. 

 

3) Keadilan pendistribusian pendapatan. 

Pembagian hasil dari investasi yang dilakukan harus 

bersifat sama rata,, dan tidak merugikan para investor. Ada 
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beberapa kebijakan-kebijakannya yaitu: penggajian, pelatihan, 

promosi, dan pemecatan. 

4) Transaksi dilakukan atas dasar ridha sama ridha atau tanpa ada 

paksaan. 

Adanya kerelaan diantara orang-orang yang mengadakan 

transaksi investasi yang terjadi. Dilakukan dengan bebas paksaan 

dari orang lain. 

5) Tidak ada unsur riba, perjudian, ketidakjelasan, penipuan, 

kerusakan, dan tidak mengandung maksiat.
61

 

Tidak mengandung unsur yang dilarang oleh syari’ah yang 

dapat merugikan investor dan instansi. Maksud dari unsur-unsur ini 

adalah ketidakjelasan (barang atau harta yang diinvestasikan tidak 

jelas sumbernya, dan prosesnya), penipuan (perbuatan yang 

menguntungkan diri sendiri atau orang lain dengan melawan 

hukum), perjudian (permainan dimana pemain bertaruh untuk 

memilih satu pilihan di antara beberapa pilihan dimana hanya satu 

pilihan saja yang benar dan menjadi pemenang), riba (suatu 

ketentuan nilai tambahan dengan melebihkan jumlah uang 

pinjaman ketika dilakukan pelunasan).  

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa islam sangat 

mengajurkan investasi tapi bukan semua bidang usaha 

diperbolehkan dalam berinvestasi. Aturan-aturan diatas 
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menetapkan batasan-batasan yang halal atau boleh dilakukan dan 

haram atau tidak boleh dilakukan. Tujuannya adalah untuk 

mengendalikan manusia dari kegiatan yang membahayakan 

masyarakat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatans Penelitians  

Pendekatans yangi digunakan penelitii disini adalahi pendekatani 

kualitatif deskriptif. Dengani kata lain merupakan metodei penelitians dimana 

peneliti mempelajarii keadaan benda-bendas alamg yang merupakani sarana 

utama, teknik pengumpulani datanya dengan triangulasii (kombinasi), dan 

analisiss datanya bersifat iduktif. Tekanan pentingnya generalisaasi hasil 

penelitian kualitatif. 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus, yaitu 

suatu upaya melakukan deskripsi dan analisis yang mendalam dari suatu kasus 

tertentu.
62

 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasii penelitianl menunjukkani dimanai penelitianl akan idilakukan. 

Area  penelitiani biasanyai mencakup  lokasi (desa, organisasi, peristiwa, teks, 

dll) dani uniti ianalisis.
63

 Ketika memutuskan lokasii ipenelitian, sebaiknya 

diambil dengan mempertimbangkan materialis dan menjelajahi situs untuk 

menemukan konsistensi dengan realitas situs,tetapi pertimbangan geografis 

seperti waktu, biaya, personil, dll dan keterbatasan praktis juga harus 

dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan, studi, lokasi.
64

  

                                                           
62 Lexy j. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 4.  
63 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmuah (Jember: IAIN Jember Press, 2019), 

43. 
64 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi revisi, Cetakan 38, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2018), 127. 
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Penelitian dilakukan di KSPPS BMT Al Yaman, Jln. KH. Askandar 

Km 2 di Dusuni Krajan, Desai Wringinputihi Kecamatanl Muncarl Kabupaten 

Banyuwangi. Menjadi tempat lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti, 

karena peneliti ingin mengetahui bagaimana peran sistem informasi akuntansi 

di lapangan, maka tempat ini dijadikan tempat penelitian isesuai dengani 

juduli penelitian yangi dilakukan olehi lpeneliti. 

C. Subyek Penelitian 

Untuk penelitiani iini, jenis idata dani sumberi datai meliputii datai 

apai yangi diinginkan kita terima, siapai yangi akan digunakan sebagai 

informani ataui subjeki ipenelitian, dan bagaimanal kita akanl mengambil idan 

mengumpulkan data untuk memastikan validitasnya. Istilah sempel ijarang 

digunakani karenai istilah tersebuti biasanyai digunakanl untuk igeneralisasi 

ketika berhadapan dengan ipendekatan lkuantitatif.
65

 

Dalams penelitianl ini, peneliti mengunakan metode sampling yang 

ditargetkan untuk mengumpulkan informasi ketika pengambilan sampel 

dilakukan dari individu dengan tujuan dan maksud tertentu.
66

 Keputusan 

informasi dibuat oleh peneliti sendiri dari sudut pandang tertentu. 

Pertimbangani tersebuti misalnya, orang-orang yangl dianggaps kpaling tahu 

tentang masalah yangl iditeliti. Tema penelitiani yangi dipilihi untuk 

penelitiani inii adalah: 

1. Bapaks Moch. Alfan Fauzi sebagai ketua dari KSPPS BMT Al Yaman  

                                                           
65 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2019), 

47. 
66 Lexy  J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , Edisi revisi, Cetakan 38, (Bandung, PT. 

Remaja Rosdakarya, 2018), 224.  
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2. Ibu Fifi Alimatunnisak sebagai sekretaris KSPPS BMT Al Yaman  

3. Bapak M Mahrus sebagai survivor KSPPS BMT Al Yaman 

4. Ibu Ulil Hidayah sebagai teller dari KSPPS BMT Al Yaman  

5. Ibu Maryam sebagai anggota di KSPPS BMT Al Yaman 

6. Bapak Makin sebagai anggota di KSPPS BMT Al Yaman 

D. Tekniks Pengumpulans Datap 

Penelitian menggunakani beberapai tekniki dalam proses pengumpulan 

antara lain, idata, iseperti iwawancara, lobservasi, dani dokumentasii iyang 

masing-masings memegang peranani pentingi dalami memperolehi iinformasi 

yangi iakurat. Pengumpulani datai yangi digunakani dalami penelitiani iini 

adalah: 

1. Wawancara  

Wawancara adalahi pertemuani antarai duai orangi dimana 

informasii danl iide-ide dipertukarkan melaluii pertanyaani dani ijawaban 

untuk mendapatkan data yang diperlukan tentang topik tertentu. Teknik 

wawancarai inii digunakani untuki memperolehi datai darii informan idan 

mencatatl sertal mencatat tanggapan atas pertanyaan-pertanyaanl iyang 

dibutuhkan oleh ipeneliti.
67

  

Teknikl wawancarai yangi digunakan dalami penelitiani iini 

didasarkan pada pertimbangani sebagaii berikut: metodei inii isangat 

fleksibeli dan memungkinkan materi pertanyaan-pertanyaani tersebut 

mudahi diinformasikan dani lebihi objektiff dani tatap muka idengan 

                                                           
67 Mundir, Metode Penelitian Kualitatif, (Jember:  STAIN Pres, 2013), 186. 
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informani sehinggal memungkinkan terjadinya interaksii yangi akrabli dan 

komunikatif. 

Metodei wawancaral digunakanl untuki memperolehi idata lterkait 

tentangi : 

a. Peran sistem informasisakuntansiidiiKSPPS BMT Al Yaman 

Wringinputih Muncar Banyuwangi. 

b. Pengambilans keputusans investasi sudah sesuai perspektif 

ekonomiiislamidi KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih Muncar 

Banyuwangi. 

2. Observasis 

Observasii adalah pengamatanq langsungi terhadapi suatui iobjek, 

keadaan, ataui tindakan. 
68

 mengenai proses melakukan pengumpulani 

data, iobservasi ldapatl dibagi menjadil dual kategori: observasi ipartisipan 

dani observasii noni ipartisipan. Jika penelitiani ini imenggunakan 

penelitiani partisipatif. Tempat dimana seorang peneliti datang ke lokasi 

penelitian dan mengamati secara langsung gejala dan subjek penelitian. 

Tujauan darii penelitians inis adalahs untuks memberikan gambaran 

tentangk perans sistems informasis akuntansil dalaml keputusan investasi 

dari perspektif ekonomi islam di KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih 

Muncar Banyuwangi. 

Metodeo observasii ini digunakani untuki memperolehl idata 

diantaranya: 

                                                           
68 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan Kombinasi (mix methods), Edisi 

1, (Bandung: Alfabeta, 2017), 343. 
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a. Peran sistems informasi akuntansi guna pengambilan keputusan 

investasi di KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih Muncar 

Banyuwangi. 

b. Tentang pengambilans keputusans investasil sudah sesuai perspektif 

ekonomii islami di KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih Muncar 

Banyuwangi. 

3. Dokumentasis 

Metodes dokumentasis mencarii datai ataui variabeli daril isumber 

yangi diperoleh secarai tidaki langsungi darii subjek penelitiani iberupa 

rangkaian idokumen, memo, lbuku, transkrip, lsurat kabar, pamphlet, 

website, jurnal, dani artikel lainnya.
69

 Datai yangi diperolehi melalui 

imetode idokumentasi ini adalah datai kegiatanl sistemi iinformasi 

akuntansi, lkegiatan pengambilanl lkeputusan, sejarahi berdirinyai KSPPS 

BMT Al Yaman Wringinputih Muncar Banyuwangi, visi, misi, dan 

struktur organisasi. 

Adapunl datae yangi inginl diperolehi dengani teknikli 

dokumentasi padalah sebagaii lberikut: 

a. Profil KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih Muncar Banyuwangi 

b. Visi dan misi KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih Muncar 

Banyuwangi 

c. Foto kegiatan terkait penelitian  

d. Fokus penelitian  
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1, (Bandung: Alfabeta, 2017), 343. 

 



 

 

62 

E. Analisis Data 

Penelitian ini menjelaskan lbagaimana prosedurl analisisi idata 

dilakukani untuk memberikanl gambaran bagaimanai penelitii imelakukan 

pengolahani datal seperti: iproses ilpelacakan, adopsi, dani klasifikasii idata. 

Analisis data untuk penelitian ini dilakukan dengan menggunkan 

analisis kualitatif  ini berarti memanipulasi data, mengatur data, 

mengklasifikasikannyai kei dalami unit-units yangi dapati ldikelola, 

mensintesiskannya, lmencari ipola, papa yangi ipenting, iapa iyang harus 

dipelajari, apa yang dipelajari, dani apai yangl dapati dipelajari orangi llain.
70

 

Setelahi datai terkumpul, penulisi mengolahi datai tersebuti idengan 

menggunakan metodei analisisl deskriptif ikualitatif. Dengani katai ilain, 

menerjamahkan datai yangi idiperoleh ke dalam kata-kata dan gambar 

sehingga realitas nyata dapat digambarkan dengan jelas. Dalam hal ini, penulis 

menganalisis perani sistemi informasij akuntansij dalam keputusani iinvestasi 

dari perspektiff ekonomii islami di KSPPS  BMT Al Yaman Wringinputih 

Muncar Banyuwangi. 

F. Keabsahan Data 

Penelitian ini termasuk upaya peneliti bermaksud untuk menjaga 

keabsahan data hasil di daerah ini.  

Setelahi datai terkumpuli dani sebelumi penelitii menulisi ilaporan 

penelitian, ipeneliti harus memeriksa  ikembali datai yang diterima idari 

peneliti untuk menguji dani meninjau keabsahannya. Dalami penelitiani iini, 
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penelitii menggunakani teknikl ltriangulasi. Triangulasii adalahi lteknik 

pengecekan  kebenaran  ldengan menggunakanl yangl ilain. Data luari iuntuk 

tujuan control ataui perbandinganl dengan ldata.
71

  

Dalami penelitian ini, penelitil menggunakani triangulasil sumberl dani 

triangulasii teknik untukl menguji keabsahan data. Triangulasi sumber untuk 

memeriksa keandalan data darii tigal sumberi yang berbeda. Tidaki bisal 

dirata-ratakan dari tiga sumber seperti penelitian kuantitatif, tetapi 

mengategorikan dan menggambarkan ipandangan mana lyang lsama, mana 

yangi unik daril tiga sumberl ldata. Datai yangi dievaluasi ioleh penelitii untuk 

menarik kesimpulani diperlukan kecocokan tigal sumberl datal (member 

check). Triangulasii teknisi mengacu pada teknikk untukl mengujil keandalan 

daya dari sumberi yangi samai menggunakan teknikl yangi lberbeda. 

Misalnya, datai yang diperolehl melalui wawancaral diverifikasi ldengan 

observasii dan idokumentasi. Jika ketigal metode uji reliabilitas idata 

memberikan data iyang iberbeda, penelitim harus berdiskusi lebihi llanjut 

dengan  sumberi datal yangl relevan ataui orangb laini untukl menentukan 

datal imana, atau semuanya, yangi diyakini benari berdasarkan perspektif yang 

iberbeda.
72
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G. Tahap-tahap Penelitian 

Survei ini memberikan gambaran tentang rrencana ipelaksanaan 

penelitiani yangi dilakukani olehl ipeneliti, mulail daril survey lpendahuluan 

hingga pengembanganidesain, survei aktual, dani penulisanl ilaporan. 
73

 

Penelitianl  secara umum terdapatl beberapa ltahapan: 

1. Tahapani pra-lapangan 

Ada enam kegiatan dalam tahap persiapan ini; 1). Pengembangan 

desain studi, 2). Pilihan bidang ipenelitian, 3). Pengengurus iperizinan, 4). 

Eksplorasi dani evaluasi ilapangan, 5). Pemilihan danl penggunaan 

penyedia  iinforman, 6). Siapkan peralatan ipenelitian. 

2. Tahapan pekerjaanl lapanganl  

Deskripsi tingkat bidang dibagi menjadi tiga bagian; 1). 

Memahamii latari belakang penelitiani dani persiapanl ldiri, 2). Mamasuki 

lapangan, 3). Ikut sertai dalam melengkapi idata.  

3. Tahapan analisiss datan  

Tahap analisis data dilakukan dengan pengumpulan data langsung 

di lokasi. langkah awal peneliti adalah menemukan masalah dan mencari 

referensi yang relevan. Peneliti akan mengangkat permasalahan sistem 

informasij akuntansijdalaml pengambilanl keputusanl dengan judul “Peran 

SistemsInformasiiAkuntansijGuna Pengambilan Keputusan Investasi 

Dalami Perspektifi Ekonomii Islami Dil KSPPS  BMT Al Yaman 

Wringinputih Muncar Banyuwangi”.  
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Setelah mendapat izin penelitian, penelitil akanl memasukil lobjek 

penelitianl segera lmengumpulkan kdatal melalui wawancara, lobservasi, 

danl idokumentasi. Menerima  data, menganalisis data, dan langkah 

selanjutnya adalah menulis llaporan ipenelitian. Laporani ipenelitian 

kemudianl diserahkani kepadal dosenl pembimbingl dalam bentuk 

laporanl penelitiani (skripsi) denganl mengacui padai pedomanl ppenulisan 

karyal ilmiahl IAINl lJember, danl setiap kesalahanl atau lkekurangan 

diperbaiki dan direvisi. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS  DATA 

A. Gambaran Obyek Penelitian  

Bagian ini mendeskripsikan gambaran umum obyek penelitian dan 

diikuti oleh sub-sub bahasan disesuaikan fokus  yang diteliti yaitu KSPPS 

BMT Al Yaman. Data yang diperoleh dari penelitian  tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Letak Geografis Desa Wringinputih 

Desa Wringinputih adalah salah satu desa yang terletak dalam 

wilayah kecamatan Muncar kabupaten Banyuwangi, 45 km dari pusat kota 

Banyuwangi. Desa wringinputih dapat di tempuh dari jalur utara melalui 

pertigaan srono ke timur 10 km, terus dari perempatan tembokrejo kearah 

selatan 5 km. dari  pasar sumberayu ke arah imur 2 km. sedang dari arah 

selatan dapat di tempuh dari arah kecamatan tegaldlimo.  Sebelah barat 

berbatasan dengan desa sumberberas. Di sebelah timur berbatasan dengan 

laut (selat bali) dan teluk pangpang dan semenanjung sembulungan. 

Sedangkan di sebelah selatan berbatasan dengan desa kedunggebang dan 

di sebelah utara berbatasan dengan sungai dan desa kedungringin. 

Mayoritas penduduk desa Wringinputih adalah petani. Desa Wringinputih 

memiliki luas sebagai berikut.
74

 

Desa/kelurahan  : Wringinputih 

Luas    : 15,60 ha 

                                                           
74   Mohamad Nurha,di, diwawancara oleh penulis, Wringinputih, 2 Januari 2023). 
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2. KSPPS BMT Al Yaman  

a. Sejarah berdirinya  

Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Al Yaman  

yang ganti nama menjadi KSPPS ( Koperasi Simpan Pinjam dan 

Pembiayaan Syariah) bertempat di ruko usaha Pondok Pesantren 

Manbaul Ulum Berasan Banyuwangi, Jln. KH. Askandar Km 2 desa 

Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi. Berdiri 

pada tanggal 14 Februari 2016 berdasarkan Badan Hukum Dinas 

Koperasi Kabupaten Banyuwangi Nomor 7584/BH/II/1993. Yang 

mana pengelolahannya menerapkan pedoman: 

a. UU Koperasi No.25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian. 

b. PP RI No. 9 Yahun 1995 tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha 

Simpan Pinjam oleh Koperasi. 

c. AD/ART KSPPS BMT Al-Yaman. 

d. RK/RAPB KSPPS BMT Al Yaman. 

KSPPS BMT Al Yaman berlandaskan syariat islam, dan 

undang-undang dasar negara Indonesia yang berlaku dalam 

operasinya, Koperasi BMT Al Yaman memakai sistem bagi hasil 

berdasarkan syariah dibawah bimbingan asatidz berdasarkan Qur’an 

dan Hadist shahih dengan pemahaman salafus shalih. 

Berdirinya KSPPS BMT Al Yaman ini, memiliki beberapa 

tujuan penting, diantaranya adalah:
75

 

                                                           
75 Bapak Alfan, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 7 Januari 2023. 



 

 

68 

a. Mengatasi masalah permodalan bagi pengusaha mikro dan 

menengah. 

b. Membangun perekonomian masyarakat di lingkungan yayasan PP. 

Manbaul Ulum berbasis syariah. 

c. Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. 

d. Mengurangi angka kehilangan uang pada setiap santri. 

e. Melatih santri untuk sadar menabung 

f. Memberikan modal usaha bagi santri yang sudah lulus sekolah 

formal seperti SMKN Darul Ulum Muncar, SMK Manbaul Ulum 

Muncar, MA Darul Ulum dan STAI Darul Ulum. 

g. Mempermudah santri luar daerah dalam pengambilan dan 

pengiriman uang sewaktu-waktu dengan mudah dan aman. 

h. Mengurangi angka pengangguran santri yang telah lulus tingkat 

SMK, MA, maupun perguruan tinggi. 

i. Meringankan beban iuran dan dana akhirussanah setiap santri. 

j. Mengurangi dominasi praktek renternir yang tidak sesuai syariat 

islam di lingkungan lembaga yayasan Manbaul Ulum. 

k. Membantu UIN KHAS dalam pengembangan program studi dan 

menjadi praktik lembaga keuangan syariah. 

b. Visi dan Misi 

1) Visi  

a) Untuk menanamkan pemahaman bahwa konsep syariah 

merupakan konsep yang mudah, fallah, dan maslahah. 
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b) Memasyarakatkan ekonomi syariah dan mensyariatkan 

ekonomi masyarakat. 

2) Misi  

a) Untuk menciptakan ta’awanu’alal birri wat taqwa yaitu rasa 

tolong menolong dalam kebaikan. 

b) Mengembangkan ekonomi umat dengan konsep dasar atau 

landasan yang sesuai syariah islam. 

c) Memberantas riba yang telah menjerat serta mengakar di 

masyarakat 

c. Letak Geografis KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih Muncar 

Banyuwangi 

Penelitian ini dilakukan di KSPPS BMT Al Yaman 

Wringinputih Muncar Banyuwangi yang beralamatkan ruko usaha 

Pondok Pesantren Manbaul Ulum Berasan Banyuwangi, Jln. KH. 

Askandar Km 2 desa Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten 

Banyuwangi.
76

 

Jika dilihat dari empat sudut mata angin lokasinya adalah utara 

warung bu salamah, selatan SMKN DU, barat warung pak mahrus, 

timur
77

 

  

                                                           
76 https://id.m.wikipedia.org/wiki.Wringinputih,_Muncar,_Banyuwangi. 
77 Fifi Alifatunnisak, diwawancara oleh penulis , Banyuwangi, 10 Januari 2023. 

https://id.m.wikipedia.org/wiki.Wringinputih,_Muncar,_Banyuwangi
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d. Mekanisme Operasional KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih 

Muncar Banyuwangi 

Jam operasional atau jam pelayanan untuk nasabah di KSPPS 

BMT Al Yaman Wringinputih Muncar Banyuwangi yaitu sebagai 

berikut:
78

 

Senin  : 08.30 - 14.30 WIB 

Selasa : 08.30 - 14.30 WIB 

Rabu : 08.30 - 14.30 WIB 

Kamis : 08.30 - 14.30 WIB 

Jumat : 08.30 - 12.00 WIB 

Sabtu : 08.30 - 14.30 WIB 

Minggu : Libur 

e. Prinsip Dasar dan Tujuan KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih 

Muncar Banyuwangi 

1) Prinsip Dasar  

Prinsip utama yang diikuti oleh KSPPS BMT Al yaman 

yaitu: 

a) Menjalankan tugas dengan shiddiq/jujur, tabligh, amanah, 

fatonah. 

b) Barokah artinya, berdaya guna,berhasil guna, bermanfaat bagi 

setiap umat. 

c) Larangan riba dalam berbagai bentuk transaksi. 

                                                           
78 Ulil hidayanti, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 10 Januari 2023 
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2) Tujuan  

a) Menjadi Koperasi Syari’ah sebagai alternative lembaga 

keuangan umat. 

b) Penyedia jasa pembiayaan, investasi, dan konsumtif. 

c) Sebagai lembaga pelaksana usaha simpan pinjam dan 

pembiayaan yang berbasis syari’ah. 

f. Struktur Organisasi KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih Muncar 

Banyuwangi 

Struktur organisasi mengacu pada pengaturan formal dari 

interaksi antara dan tanggungjawab atas tugas, orang dan sumber daya 

dalam satu organisasi. Struktur organisasi pada dasarnya merupakan 

desain organisasi dimana manajer melakukan alokasi sumber daya 

organisasi, terutama terkait dengan pembagian kerja dan sumber daya 

yang dimilliki  organisasi, serta bagaimana keseluruhan kerja tersebut 

dapat dikomunikasikan. Struktur organisasi bisa digambarkan sebagai 

bagan organisasi. Adapun stuktur organisasi pada KSPPS BMT Al 

Yaman Wringinputih Muncar Banyuwangi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Struktur Organisasi KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih Muncar  

 

Nama Jabatan  

M. Alfan Fauzi Manajer  

M. Mahrus 

Ari Susanto 

Survivor 

Arif syaifuddin Customer service  

Fifi Alifatunnisak 

Ulil Hidayanti 

Teller 

Moh Kholid 

M Syaiful Anam 

M Muntaqi 

Anwarudin  

Accont officer 
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g. Job Descrption 

1) Manajer  

Tugas manajer di perusahaan maupun bisnis tak terlepas 

dari 4 hal ini, yaitu:
79

 merencanakan, mengarahkan, memimpin, 

dan mengkoordinir staf dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 

Manajer memegang peranan penting dalam upaya perusahaan dan 

bisnis mencapai tujuan. Oleh sebab itu, hampir di setiap company 

terdapat posisi manajer. Manajer adalahorang yang memiliki 

tanggungjawab membantu organisasi mencapai target yang telah 

ditetapkan sebelummnya.  

2) Survivor 

Survivor adalah seorang karyawan BMT yang 

mengorganisasikan pekerjaan karyawan dengan mengarahkan 

beberapa staf karyawan di bawahnya dalam sebuah bidang 

pekerjaan tertentu.  

3) Customer service  

Customer service  adalah karyawan KSPPS BMT yang 

berperan untuk memberikan pelayanan kepada pelanggan pada saat 

sebelum, selama, ataupun setelah melakukan transaksi di KSPPS 

BMT.  

  

                                                           
79 Buku Pedoman KSPPS BMT Al Yaman, (Banyuwangi: KSPPS BMT Al Yaman, 2017), 

50. 
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4) Teller 

Teller atau kasir yaitu karyawan KSPPS BMT yang 

pekerjaan sehari harinya di dalam kantor untuk melayani nasabah 

baik melakukan transaksi maupun konsultasi. Tanggungjawab dari 

seorang kasir di KSPPS BMT adalah bertanggungjawab atas 

kesesuaian penerimaan dan pengeluaran kas, kebenaran pencatatan, 

transaksi, pengamanan dokumen dan arsip transaksi, pembayaran 

kewajiban bank dan biaya kantor, dan menjaga semua dokumen 

yang beredar pada kasir berjalan sesuai dengan dokumen control 

yang beredar di koperasi.
80

 

5) Accont officer 

AO yaitu karyawan KSPPS BMT yang bertugas atau 

bertanggungjawab menangani berbagai macam kegiatan yang 

berhubungan dengan nasabah. Seorang petugas AO dalam sebuah 

bank atau koperasi haruslah menguasai semua informasi tentang 

produk-produk dari bank atau koperasi tersebut.
81

 

  

                                                           
80 Buku Pedoman KSPPS BMT Al Yaman, (Banyuwangi: KSPPS BMT Al Yaman, 2017), 

50. 
81 Buku Pedoman KSPPS BMT Al Yaman, (Banyuwangi: KSPPS BMT Al Yaman, 2017), 

50. 
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h. Produk KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih Muncar Banyuwangi
82

 

1) Pendanaan  

a) Tabungan umum syariah  

Tabungan yang setoran dan penarikannya dapat 

dilakukan setiap saat sesuai dengan kebutuhan anggota. 

b) Tabunngan pelajar  

Tabungan pelajar merupakan tabungan yang setoran 

dan penarikannya dapat dilakukan setiap saat sesuai kebutuhan 

pelajar. 

c) Tabungan akhirussanah 

Tabungan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

pada saat anggota melaksanakan ujian akhir tahun diniyah (3 

Wustho/3 Ulya) formal (kelas 3). 

d) Tabungan ar-rihlah 

Tabungan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

pada saat anggota melaksanakan liburan akhir tahun atau pada 

saat akan di laksanakannya anjangsana 

e) Tabungan hari raya 

Tabungan umum berjangka untuk membantu anggota 

memenuhi kebutuhan hari raya idul fitri. 

  

                                                           
82 Buku Pedoman KSPPS BMT Al Yaman, (Banyuwangi: KSPPS BMT Al Yaman, 2017), 

50. 
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f) Tabungan lembaga peduli siswa 

Tabungan umum berjangka yang di peruntukan bagi 

lembaga pendidikan guna menghimpun dana tabungan siswa.
83

 

2) Pembiayaan atau pinjaman 

KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih Muncar melayani 

jasa bentuk pinjaman dalam bentuk pembiayaan, yaitu digunakan 

untuk berbagai kebutuhan yang diperolehkan oleh syariah 

diantaranya adalah untuk modal kerja, investasi, maupun 

konsumen. 

Untuk konsep akadnya campuran menggunakan akad bai’ul 

wafa (ba’i) dalam berbagai produk pembiayaan, adapun produk-

produk pembiayaannya meliputi: 

a) Murabahah (pembelian barang) 

b) Mudharabah (bagi hasil usaha) 

c) Musyarakah ( kerjasama) 

d) Ar Rahn (gadai) 

3) Konsep akad  

a) Akad mudharabah 

b) Akad murabahah 

c) Akad musyarakah 

d) Akad ijarah 

e) Akad ar rahn 

                                                           
83 Buku Pedoman KSPPS BMT Al Yaman, (Banyuwangi: KSPPS BMT Al Yaman, 2017), 

50. 
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f) Akad bai’ul wafa 

4) Jasa  

a) ATM mini  

b) Loked PPOB 

c) Konveksi Al Yaman 

d) Al Yaman Tour and Travel 

e) Al Yaman digital printing
84

 

B. Penyajian dan Analisis Data 

Memuat tentang uraian data dan temuan yang diperoleh dengan 

menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan seperti pada bab III. 

Uraian ini terdiri atas deskripsi data yang disajikan dengan topik sesuai 

dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian. Hasil analisis data  merupakan 

tamuan penelitian yang disajikan dalam bentuk pola, tema, kecenderungan, 

dan motif yang muncul dari data. Di samping itu, temuan dapat berupa 

penyajian kategori, sistem klasifikasi, dan tipologi. Dari hasil wawancara yang 

telah dilakukan oleh peneliti di KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih Muncar 

Banyuwangi, data yang diperoleh sebagai berikut: 

1. Peran sistem informasi akuntansijguna pengambilan keputusani 

investasii pada  KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih Muncar 

Banyuwangi  

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti mengenai Peran 

Sistem Informasi Akuntansi Guna Pengambilan Keputusan Investasi 

                                                           
84 Buku Pedoman KSPPS BMT Al Yaman, (Banyuwangi: KSPPS BMT Al Yaman, 2017), 

52. 
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dilakukan secara bersama-sama, karena Manager tidak mau ada 

kesalahpahaman dalam mengambil suatu keputusan antara satu sama lain. 

a. Menyediakan informasi bagi pengelolah keuangan.  

Sebagai data pendukung selain observasi, adapun peneliti 

melakukan wawancara mengenai Peran Sistem Informasi Akuntansi 

Guna Pengambilan Keputusan Investasi. Hal ini dilakukan oleh 

manager KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih Muncar Banyuwangi 

yaitu Bapak Alfan, Beliau Mengatakan : 

Di KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih Muncar Banyuwangi 

sudah menerapkan sistem USID (UGT SYSTEM 

INTEGRATOR DEVELOPMENT) merupakan perusahaan 

penyedia jasa layanan system integrator dan system informasi 

untuk lembaga keuangan (Koperasi, BMT, BPRS), baik 

aplikasi web, desktop maupun mobile. Sehingga sistem 

informasi akuntansi di KSPPS BMT Al Yaman sudah akurat, 

tepat waktu, konsisten dan sesuai dalam menyajikan laporan 

keuangan.
85

 

 

Selain sebagai data pendukung observasi dan dokumentasi, 

peneliti  juga melakukan wawancara mengenai peran sistem informasi 

akuntansi guna pengambilan keputusan investasi. Wawancara yang 

dilakukan kepada bapak mahrus selaku survivor di KSPPS BMT Al 

Yaman, beliau menyampaikan: 

Peran sistem informasi akuntansi yang berkaitan dengan 

lembaga, dan juga dalam program/aktivitas yang sudah di 

target kan, kemudian untuk merencanakan suatu 

program/aktivitas itu butuh tenaga fisik dan ketelitian yang 

sangat penting dalam proses berjalannya suatu pengambilan 

keputusan investasi. Dengan tujuan untuk mengetahui sejauh 

mana program/aktivitas itu terlaksanakan dan penyelesaian 

pelaksanaan program/aktivitas tersebut, terkadang 

                                                           
85 Bapak Alfan Fauzi, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 21 Januari 2023. 
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program/aktivitas yang kita harapkan tidak sesuai dengan apa 

yang kita harapkan, jadi dengan adanya suatu perencanaan 

dalam pengambilan keputusan investasi tersebut kita dapat 

mengatasi suatu persoalan-persoalan atau dampak keseluruhan 

dari pengambilan keputusan investasi yang dilaksanakan atau 

di terapkan di KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih Muncar 

Banyuwangi.
86

 

 

Adapun hasil dari observasi yang dilakukan peneliti, sama 

dengan yang disampaikan oleh bapak makin selaku nasabah, beliau 

menyampaikan : 

Menurut saya mbak, peran sistem informasi akuntansi dalam 

menyediakan informasi bagi pengelolah sangat diperlukan, 

dikarenakan jika sistem informasi akuntansi efektif atau efisien 

maka akan berdampak baik bagi pengelolah keuangan.
87

  

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dapat mengetahui bahwa 

setiap Perusahaan memiliki sebuah rencana atau strategi tersendiri 

yang sudah ditetapkan. Di KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih 

Muncar Banyuwangi Peran Sistem Informasi Akuntansi Guna 

Pengambilan Keputusan Investasi sangatlah penting, dikarenakan 

Sistem Informasi Akuntansi membantu dalam segala hal laporan 

keuangan yang ada di KSPPS BMT Al Yaman itu sendiri. Dan dengan 

adanya peran sistem informasi akuntansi yang sudah akurat dan sesuai, 

yang dapat mengatasi baik dan buruknya dampak dari berinvestasi, 

agar tidak saling merugikan antara investor dan lembaga tersebut. 

Jadi lembaga KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih Muncar 

Banyuwangi sendiri dalam mengantisipasi kesalahan yang akan terjadi 

                                                           
86 Bapak M Mahrus, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 1 Februari 2023. 
87 Bapak Makin, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 16 Februari 2023. 
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lembaga ini menggunakan sistem informasi akuntansi dalam setiap 

kegiatan nya yang ada di KSPPS BMT Al Yaman. 

b. Memperbaiki informasi yang sudah ada. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Mahrus selaku 

survivor di KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih Muncar 

Banyuwangi mengatakan bahwa : 

Peran sistem informasi akuntansi sangat penting bagi KSPPS 

BMT Al Yaman. Dengan adanya sistem informasi akuntansi 

sangat membantu dalam memperbaiki atau menyempurnakan 

informasi yang sudah ada. Lembaga ini juga menggunakan 

sistem informasi akuntansi di setiap kegiatannya. Dan juga 

pengambilan keputusan investasi juga di ambil dengan seksama 

untuk mencapai kesepatam atau keputusan yang tepat. Agar 

tidak berdampak kesalahan dalam mengambilan keputusan 

investasi.
88

  

 

Hal ini sama seperti apa yang disampaikan oleh ibu Ulil selaku 

kasir di KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih Muncar Banyuwangi : 

sistem informasi akuntansi juga dapat memperbaiki kesalahan 

informasi yang sudah, agar pengambilan keputusan lebih akurat 

lagi. Pengambilan keputusan investasi juga melihat informasi 

yang akurat untuk memutuskan investasi tersebut diambil atau 

tidak.
89

 

 

Adapun dengan hasil dokumentasi, hal ini sama seperti yang di 

sampaikan oleh ibu nisa selaku sekretaris di KSPPS BMT Al Yaman: 

Oh sangat penting, dikarenakan untuk memperkuat data atau 

informasi yang sudah ada untuk menyakinkan pihak pengelolah 

keuangan.
90

 

 

Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara yang telah 

dilakukan peneliti dapat mengetahui bahwa lembaga KSPPS BMT Al 

                                                           
88 Bapak M Mahrus, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 1 Februari 2023. 
89 Ibu Ulil, diwawancara oleh penulis,  Banyuwangi, 21 Februari 2023. 
90 Ibu Nisa, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi 16 Februari 2023. 
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Yaman sangat memerlukan Sistem Informasi Akuntansi Guna 

Pengambilan Keputusan Investasi, karena membantu semua aktivitas 

dalam merekap laporan keuangan yang ada di KSPPS BMT Al Yaman 

seperti, pengeluaran dan pemasukkan kas. KSPPS BMT Al Yaman 

Wringinputih Muncar Banyuwangi menggunakan sistem bagi hasil 

dalan pembagian hasil dari investasi tersebut.  Dan saat ada tim auditor 

datang untuk mengaudit laporan keuangan antara laporan keuangan 

yang tertulis dengan yang realita nya laporan sudah siap dan tersusun 

dengan rapi, sehingga tim auditor datang langsung bisa mengaudit 

laporan keuangan KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih Muncar 

Banyuwangi.  

c. Mendukung proses pengambilan keputusan  

Begitu juga dengan hasil wawancara dengan ibu Nisa selaku 

sekretaris di KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih Muncar 

Banyuwangi mengatakan bahwa : 

Untuk masalah Peran Sistem Informasi Akuntansi Guna 

Pengambilan Keputusan Investasi kita membuat rencana 

anggaran untuk digunakan sebagai biaya operasional yang akan 

dilaksanakan oleh kami dan untuk anggarannya sendiri itu kami 

mengambil dari pemasukan pada bulan kemarin. Lembaga ini 

juga menggunakan sistem informasi akuntansi di setiap 

kegiatannya. Dan juga pengambilan keputusan investasi juga di 

ambil dengan seksama untuk mencapai kesepatam atau 

keputusan yang tepat. Agar tidak berdampak kesalahan dalam 

menambilan keputusan investasi
91

  

                                                           
91 Ibu Nisa, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 16 Februari 2023. 



 

 

81 

Adapun dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada ibu 

Maryam dan bapak Makin selaku nasabah dari KSPPS BMT Al 

Yaman, beliau mengatakan: 

Tentang peran sistem informasi akuntansi yang sangat berguna 

untuk mendukung adanya proses pengambilan keputusan yang 

diputuskan oleh pemimpin atau instansi dengan sistem 

musyawarah yang di ambil sesuai dengan para pendapat yang 

dicurahkan di dalam rapat staf atau pengurus harian dari 

KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih Muncar Banyuwangi 

yang keputusan nya akan di sampaikan kepada anggota yang 

akan melakukan pembiayaan, investasi, dan lain-lainnya.
92

 

 

Pernyataan ini juga sama dengan apa yang dikatakan oleh 

bapak makin selaku nasabah di KSPPS BMT: 

Sistem informasi akuntansi juga berperan sebagai sistem yang 

melaksanakan kegiatan oerencanaan dan pengendalian internal 

ataupun eksternal yang dilakukan oleh staf atau anggota yang 

berkecimbung di KSPPS BMT Al Yaman. 
93

 

 

Berdasarkan hasil observasi dan  wawancara diatas peneliti 

dapat mengetahui bahwa adanya peran sistem informasi akuntansi 

guna pengambilan keputusan investasi yang sudah ada di lembaga 

tersebut yang dimana program/aktivitas perencanaan tersebut juga 

mendasari suatu kelancaran dalam menjalankan program/aktivitas 

yang sudah terlaksanakan sebelumnya menjadi lebih baik dan juga 

dengan adanya program/aktivitas ini dapat meningkatkan atau 

mempermudah suatu kinerja pegawai lebih giat dan baik dari 

sebelumnya, dimana untuk menjalankan suatu pekerjaan dengan apa 

yang sudah ditargetkan dalam tujuan yang sudah ditentukan. Dan 

                                                           
92 Ibu Maryam, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 16 Februari 2023. 
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dengan adanya peran sistem informasi akuntansi yang sudah akurat 

dan sesuai, yang dapat mengatasi baik dan buruknya dampak dari 

berinvestasi, agar tidak saling merugikan antara investor dan lembaga 

tersebut. 

d. Melaksanakan kegiatan perencanaan dan pengendalian internal. 

Sebagaimana wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 

bapak alfan selaku manager KSPPS BMT Al Yaman, beliau 

menyampaikan: 

Sistem informasi akuntansi sangat berperan dalam 

melaksanakan kegiatan perencanaan dan pengendalian internal. 

Dikarenakan perencanaan dan pengendalian internal melihat 

dari informasi akuntansi yang sudah akurat, efisien, dan tepat 

waktu. Sehingga dapat mengantisipasi kesalahan dalam 

merencanaakan dan pengendalian internal dalam memutuskan 

investasi, pembiayaan atau simpan pinjam di KSPPS BMT Al 

Yaman dapat dilakukan dengan penuh pertimbangan.
94

  

 

Hal ini sama seperti apa yang disampaikan oleh ibu ulil selaku 

sekretaris di KSPPS BMT Al Yaman, beliau menyampaikan: 

Menurut saya mbak, dalam kegiatan perencanaan dan 

pengendalian internal di sini bisa dibilang sudah terkoordinir 

dengan bagus.
95

 

 

Adapun dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

kepada bapak mahrus selaku survivor di KSPPS BMT, beliau 

menyampaikan: 

Bisa dibilang terkoordinir di karenakan dalam melaksanakan 

kegiatan perencanaan dan pengendalian internal sudah sangat 

akurat, sehingga peran sistem informasi akuntansi diterapkan di 

sini mbak. 
96

 

                                                           
94 Bapak Alfan Fauzi, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 21 Januari 2023. 
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 Ibu Ulil, diwawancarai oleh penulis , Banyuwangi, 21 Februari 2023. 
96 Bapak Mahrus, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 1 Februari 2023. 
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Dengan demikian peran sistem informasi akuntansi bagi 

perusahaan atau instansi sangat berpengaruh dalam merencanakan 

kegiatan perencanaan dan pengendalian internal bagi perusahaan 

tersebut. 

e.  Dapat meningkatkan efisiensi 

Adapun hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

informan yang dilakukan di KSPPS BMT Al Yaman, ibu nisa sebagai 

informan yang di wawancarai oleh peneliti, beliau menyampaikan 

sebagai berikut: 

Iya, soalnya sistem informasi akuntansi dapat meningkatkan 

efesiensi di perusahaan. Dengan meningkatnya efesiensi pada 

perusahaan maka akan berdampak pada meningkatnya 

pendapatan.
97

 

 

Hal ini juga sama dengan hasil wawancara dengan informan 

yang diwawancarai oleh peneliti, bapak mahrus menyampaikan 

sebagai berikut: 

 

Efesiensi kerja dapat meningkat pada bagian keuangan 

perusahaan, dikarenakan adanya sistem informasi akuntansi 

yang akurat, tepat waktu, dan dapat dipercaya.
98

 

 

Sebagaimana pernyataan di atas, hal ini sama seperti yang 

disampaikan oleh ibu ulil selaku kasir/teller pada KSPPS BMT Al 

Yaman, beliau menyampaikan: 

Begini mbak, peran sistem informasi akuntansi sangat 

membantu dalam hal meingkatkan efisiensi, sehingga sangat 

diperlukan sekali informasi yang akurat.
99

 

                                                           
97 Ibu Nisa, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 16 Februari 2023. 
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Dengan adanya sistem informasi akuntansi sangat membantu 

dalam membantu efesiensi perusahaan. Adapun efisiensi keuangan dan 

efesiensi kerja para staf yag berada atau yang berkontribusi dalam 

KSPPS BMT Al Yaman. 

f. Mencapai keunggulan kompetitif perusahaan.  

Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu nisa selaku sekretaris 

di KSPPS BMT Al Yaman, beliau menyampaikan sebagai berikut: 

Sistem informasi berperan sebagai salah satu mencapai 

keunggulan kompetitif perusahaan. Selain itu juga dapat 

menambah keunggulan produk atau keunggulan dalam setiap 

hal atau setiap kegiatan KSPPS BMT Al Yaman.
100

   

 

Hal ini sama seperti yang disampaikan oleh bapak alfan selaku 

manager di KSPPS BMT Al Yaman: 

Iya mbak, dalam mengambil keputusan saya harus mengetahui 

tentang keadaan keuangan dari BMT. Peran sistem informasi 

akuntansi juga sangat penting untuk pengambilan keputusan 

investasi. Selain itu juga dapat menambah keunggulan produk 

atau keunggulan dalam setiap hal atau setiap kegiatan KSPPS 

BMT Al Yaman. 
 101

 

 

Adapun hasil observasi yang dilakukan peneliti, sama hal nya 

yang disampaikan oleh makin selaku nasabah, beliau menyampaikan: 

Menurut saya mbak, KSPPS BMT sudah unggul dalam hal 

mencapai keunggulan kompetitif perusahaan, dikarenakan 

banyaknya produk yang terpakai contohnya seperti printing, 

travel dan lain-lain.
102

 

 

Dengan demikian hasil dari wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwasannya sistem informasi akuntansi juga berperan 

                                                           
100  Ibu Nisa, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 16 Februari 2023. 
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 Bapak Alfan Fauzi, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 21 Januari 2023. 
102 Bapak Makin, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 16 Februari 2023. 
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penting bagi penggunaan pengetahuan dan meningkatkan keunggulan 

kompetitif dan juga keunggulan produk intansi atau perusahaan. 

g. Dapat meningkatkan komunikasi dan penggunaan pengetahuan 

Begitu  juga dengan hasil wawancara dengan ibu ulil selaku 

kasir/teller di KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih Muncar 

Banyuwangi menyampaikan bahwa: 

Sistem informasi akuntansi juga berperan pening untuk dapat 

meningkatkan komunikasi dan penggunaan pengetahuan. 

Dikarenakan pengetahuan dan komunikasi juga sangat 

membutuhkan sistem informasi akuntansi. 
103

 

 

Sebagaimana pernyataan diatas sama halnya dengan pernyataan 

yang disampaikan oleh Ibu Ulil selaku kasir/teller di KSPPS BMT Al 

Yaman, beliau mengatakan: 

Iya, peran sistem informasi akuntansi berperan sangat penting. 

Dari beberapa informan mengatakan sistem informasi 

akuntansi sangat penting bagi semua kegiatan yang dilakukan 

oleh instansi yang dapat menambah penggunaan pengetahuan 

tentang sistem informasi yang awalnya menggunakan sistem 

informasi akuntansi manual hingga sistem informasi akuntansi 

yang menggunakan computer atau sistem USID yang 

diterapkan di KSPPS BMT Al Yaman. Selain itu juga dapat 

meningkatkan komunikasi antara kepala manager dengan para 

staf KSPPS BMT Al Yaman.
104

 

 

Adapun hasil dari observasi juga sama seperti apa yang 

disampaikan oleh ibu Maryam selaku nasabah, beliau menyampaikan : 

Komunikasi di KSPPS BMT Al Yaman menurut saya sangat 

bagus mbak, dikarenakan setiap apa pun informasi yang 

menyangkut nasabah atau lainnya di informasikan secara baik. 

Jadi nasabah tidak tertinggal sama sekali.
105

 

 
                                                           

103 Ibu Ulil, diwawancara oleh penulis,  Banyuwangi, 21 Februari 2023. 
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 Ibu Ulil, diwawancara oleh penulis,  Banyuwangi, 21 Februari 2023. 
105 Ibu Maryam, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 16 Februari 2023. 
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Dengan demikian hasil dari wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwasannya sistem informasi akuntansi juga berperan 

penting bagi penggunaan pengetahuan dan dengan adanya sistem 

informasi akuntansi akan meningkatkan komunikasi yang sudah di 

bangun menjadi lebih bagus dan baik lagi antara manajer dengan para 

staf di KSPPS BMT Al Yaman. Dan manajer juga membutuhkan 

komunikasi antara pihak keuangan dengan operasional kegiatan. Agar 

dalam memutuskan tidak mengalami kesalahan yang dapat merugikan 

instansi. 

h. Meminimalisir pengeluaran biaya 

Sebagai wawancara pendukung, wawancara ini di ambil oleh 

peneliti dengan cara mewawancarai informan, ibu ulil sebagai kasir 

dari KSPPS BMT Al Yaman menyampaikan sebagai berikut: 

Salah satu peran dari sistem informasi akuntansi adalah 

mengurangi pengeluaran biaya atau kas di KSPPS BMT Al 

Yaman. Bisa disebut mengurangi pengeluaran biaya, karena 

dengan sistem informasi computer kita meminimalisir 

penggunaan kertas dikarenakan memakai computer pembukuan 

atau laporan keuangan di simpan di perangkat dengan akurat, 

tepat waktu, efisien dan efektif. Apalagi sekarang di instansi ini 

sudah memakai sistem USID dimana lebih akurat lagi data 

yang dikelolah untuk laporan keuangan. Dan laporan keuangan 

itu akan menjadi titk pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan. 
106

 

 

Adapun hasil observasi yang dilakukan peneliti, hal ini sama 

seperti halnya yang disampaikan oleh bapak alfan selaku manager di 

KSPPS BMT, beliau menyampaikan: 
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Di KSPPS BMT Al Yaman dapat dibilang sudah terminimalis 

biayanya pengeluarannya, dikarenakan sistem informasi 

akuntansi nya menggunakan sistem USID.
107

 

 

Pernyataan diatas sama dengan halnya disampaikan oleh bapak 

mahrus selaku survivor di KSPPS BMT Al Yaman, beliau 

menyampaikan: 

Dengan terminimalisnya biaya dapat menyebabkan laba pada 

BMT membaik dan dapat membantu banyak orang yang 

membutuhkan. 
108

 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dari beberapa 

informan, peneliti dapat mengetahui bahwa adanya peran sistem 

informasi akuntansi sangat berperan penting untuk kemajuan suatu 

perusahaan. Dengan adanya sistem informasi akuntansi, perusahaan 

bisa melakukan semua kegiatannya dengan lebih efektif dan efesien. 

Selain itu output dari sistem informasi akuntansi juga dapat di 

pertanggungjawabkan dalam pengambilan sebuah keputusan. Dapat 

dibayangkan jika sistem informasi akuntansi dalam perusahaan tidak 

berjalan dengan baik, maka semua akan terhambat termasuk kegiatan 

bisnis perusahaan menjadi berhenti.  

2. Pengambilanl Keputusanl Investasil Padal KSPPS BMT Al Yaman 

Wringinputih Muncar Banyuwangi Sudah Sesuai Perspektif  

Ekonomi Islam 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti mengenai 

Pengambilan Keputusan Investasi Pada KSPPS BMT Al Yaman sudah 
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 Bapak Alfan, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 21 Januari 2023. 
108 Bapak Mahrus, diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 1 Februari 2023. 



 

 

88 

sesuai dengan Perspektif Ekonomi Islam merupakan realisasi rencana 

program/aktivitas Sistem Informasi Akuntansi Yang telah disusun untuk 

menyikapi kegiatan pengambilan keputusan investasi dalam perspektif 

ekonomi islam. Dengan kata lain KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih 

Muncar Banyuwangi pelaksanaanya pertama kali dilakukan saat 

menyebarkan sebuah informasi tentang produk-produk yang ada pada 

lembaga KSPPS BMT. Pengambilan keputusan investasi pada KSPPS 

BMT Al Yaman Wringinputih Muncar Banyuwangi sudah sesuai 

persepektif ekonomi islam dapat diambil berupa tabungan dan dengan cara 

musyawarah yang dilakukan oleh kepala KSPPS BMT Al Yaman dan 

dengan seluruh anggota yang berpengaruh.
109

 Dan juga pengambilan 

keputusan investasi harus melihat dari kriteria atau prinsip yang harus 

menjadi pegangan teguh bagi para investor dalam berinvestasi.
110

 

a. Tidak mencari rezeki pada sektor usaha haram, baik dari segi zatnya 

maupun prosesnya, serta tidak mempergunakan untuk hal-hal yang 

haram. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Alfan selaku manajer 

KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih Muncar Banyuwangi, beliau 

mengatakan: 

Iya mbak soalnya di sini kan dari namamnya aja sudah KSPPS 

( koperasi simpan pinjam dan pembiayaan syari’ah) jadi kami 

menerapkan prinsip atau kriteria investasi yang menyesuaikan 

dengan ekonomi islam. Agar tidak mengalami kerugian antara 

investor dan instansi, yang salah satunya adalah mencari 

                                                           
109 Observasi di KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih Muncar Banyuwangi, (Banyuwangi: 

7 January 2023). 
110 Abdul Aziz, Manajemen Investasi Syariah  (Bandung: Alfabeta, 2010), 32. 
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rezekinya dengan cara yang halal dan tidak dipergunakan untuk 

hal-hal yang dilarang oleh ekonomi islam.
111

 

 

Hal ini sama seperti apa yang disampaikan oleh Bapak Makin 

selaku nasabah di KSPPS BMT Al Yaman, dalam ungkapan sebagai 

berikut: 

Benar, saya juga salah satu investor di KSPPS BMT. Saya 

berinvestasi melalui tabungan atau simpanan jangka panjang. 

Di KSPPS BMT menerapkan atau berpegangan teguh pada 

ekonomi islam, yang salah satu nya dengan melihat dari asal 

rezeki yang dapat untuk investor, baik dari segi zat, proses, 

maupun tujuan dari berinvestasi di KSPPS BMT tersebut.
112

 

 

Adapun penyataan lain yang diungkapkan oleh Ibu Nisa selaku 

sekretaris  di KSPPS BMT Al Yaman, beliau mengatakan: 

Pengaruh dari indikator-indikator dari sektor usaha yang haram 

sangat penting bagi pengambilan keputusan investasi. 

Dikarenakan jika investasi mengandung indikator sektor usaha 

haram, maka investasi tersebut tidak dapat diterima.
113

 

 

Berdasarkan hasil beberapa wawancara di atas, peneliti dapat 

mengetahui bahwa dalam pengambilan keputusan investasi di KSPPS 

BMT Al Yaman sudah sesuai persepktif ekonomi islam. Dikarenakan 

KSPPS BMT menerapkan salah satu prinsip atau kriteria investasi 

yang harus ada pada saat investasi dilakukan oleh investor. Prinsip 

tersebut adalah tidak mencari rezeki pada sektor usaha haram. Maksud 

dari prinsip ini adalah  dalam berinvestasi harta harus berasal dari 

usaha yang halal atau yang diperbolehkan oleh ekonomi islam. Dan 

                                                           
111 Bapak Alfan, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi 21 Januari 2023. 
112 Bapak Makin, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 16 Februari 2023. 
113 Ibu Nisa, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 16 Februari 2023. 
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indicator-indikator  dari sektor usaha haram sangat berpengaruh untuk 

pengambilan keputusan investasi 

b. Tidak menzalimi dan tidak pula terzalimi. 

Selain sebagai data pendukung observasi, dokumentasi, peneliti 

juga melakukan wawancara mengenai pengambilan keputusan 

investasi sudah sesuai perspektif ekonomi islam. Wawancara 

dilakukan oleh peneliti kepada Bapak Mahrus selaku survivor di 

KSPPS BMT Al Yaman, beliau mengatakan: 

Menurut saya mbak, menzalimi dan terzalimi itu adalah sikap 

yang harus dihindari dalam berinvestasi.
114

 

 

Sebagaimana penyataan yang sama disampaikan oleh bapak 

mahrus selaku survivor di KSPPS BMT Al Yaman, beliau 

menyampaikan: 

Karena, kami disini menggunakan atau menerapkan prinsip 

syariah yang khusus terkait dengan investasi salah satunya 

adalah dengan tidak menzalimi atau tidak pula kami terzalimi, 

di sini kami tidak sewenang-wenang (tidak adil) terhadap orang 

lain.
115

 

 

Hal ini sama seperti apa yang disampaikan oleh Ibu Maryam 

selaku nasabah (investor) di KSPPS BMT Al Yaman, beliau 

mengatakan: 

Tidak saya tidak merasa terzalimi ataupun menzalimi di 

KSPPS BMT, karena di KSPPS BMT tidak bertindak tidak adil 

atau sewenang-wenang terhadap orang lain, sehingga saya 

sangat percaya untuk berinvestasi kepada instansi ini.
116
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Adapun pernyataan yang diungkapkan oleh Ibu Ulil selaku 

teller di KSPPS BMT Al Yaman, beliau mengatakan: 

Pengaruh dari perbuatan tidak menzalimi dan tidak terzalimi 

bagi KSPPS BMT Al Yaman itu sendiri yaitu, tidak akan 

mendatangkan permasalahan yang akan merugikan orang 

lain.
117

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan diatas, 

peneliti dapat menyimpulkan bahwasanya pengambilan keputusan 

investasi di KSPPS BMT Al Yaman tidak mengambil keputusan 

investasi dengan tidak adil atau sewenang-wenang terhadap orang lain 

maupun instansi. Dan juga pengambilan keputusan investasi juga 

berpegangan teguh pada prinsip syariah, agar tidak ada yang merasa 

tidak dirugikan antara satu dengan yang lain.  

c. Keadilan pendistribusian pendapatan. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Alfan selaku 

kepala manager  KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih Muncar 

Banyuwangi, beliau mengatakan: 

Keadilan pendistribusian pendapatan sangat penting juga bagi 

KSPPS BMT, dikarenakan pendistribusian pendapatan dengan 

cara adil akan membantu penyaluran pendapatan melalui 

pembagian hasil dari investasi kepada setiap orang yang dapat 

menikmati fasilitas yang sama dan setara. Investasi juga bagian 

dari pendapatan. Investasi yang terlalu banyak pada instansi 

juga akan menghambat pendistribusian pendapatan kepada 

pekerja. Dan akan mengakibatkan bertambahnya 

pengangguran.
118
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Adapun hal ini sama seperti apa yang disampaikan oleh bapak 

mahrus selaku survivor pada KSPPS BMT Al Yaman, beliau 

menyampaikan: 

Indikator syariah yang harus dipegang teguh oleh para investor 

dalam berinvestor adalah keadilan pendistribusian pendapat 

dilakukan dikarenakan agar hasil yang dibagikan sama rata atau 

tidak adanya unsur yang tidak diperbolehkan oleh syariah 

islam.
119

 

 

Hal ini juga sama seperti yang disampaikan oleh Ibu Ulil 

selaku kasir/teller di KSPPS BMT Al Yaman, beliau mengatakan: 

Iya, dalam pengambilan keputusan investasi manager harus 

melihat dari laporan keuangan KSPPS BMT Al Yaman. Jika 

keuangan BMT sudah cukup, maka tidak akan menerima 

investor lagi, karena akan menyebabkan menghambat 

pendistribusian pendapatan.
120

 

 

Dengan demikian dari hasil wawancara di atas maka dapat 

disimpulkan bahwasannya keadilan pendistribusian pendapatan sangat 

penting untuk membantu orang yang membutuhkan dan juga setiap 

orang dapat menerima fasilitas yang sama dan setara. Dalam 

pengambilan keputusan investasi juga melihat dari laporan keuangan 

instansi, agar tidak ada hal yang dapat menyebabkan penghambatan 

pendistribusian pendapatan.  

d. Transaksi dilakukan atas dasar ridha sama ridha dan tanpa ada 

paksaan. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Nisa selaku sekretaris 

KSPPS BMT Al Yaman, beliau mengatakan: 
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Pendapat saya tentang ridha sama ridha tanpa ada paksaan, itu 

adanya kerelaan diantara orang-orang yang mengadakan atau 

yang melakukan transaksi investasi yang terjadi.
121

 

 

Sebagaimana sama halnya yang disampaikan oleh Ibu Nisa 

selaku sekretaris KSPPS BMT Al Yaman, beliau  mengatakan : 

Iya mbak transaksi atau pengambilan keputusan investasi di 

KSPPS BMT Al Yaman dilakukan dengan dasar sama-sama 

ridha di antara kedua belah pihak dan tidak ada tindakan 

memaksa atau paksaan di setiap kegiatan/transaksinya. Di sini 

juga koperasi simapn pinjam dan pembiayaan syariah, maka 

dari itu koperasi ini harus sesuai dengan prinsip syariah.
122

 

 

Hal ini juga sama seperti yang disampaikan oleh Bapak Makin 

selaku nasabah di KSPPS BMT Al Yaman, beliau mengatakan: 

Tidak, transaksi atau pengambilan keputusan investasi 

dilakukan dengan bebas/ tanpa ada paksaan dalam memutuskan 

investasi. Saya aja berinvestasi disana dengan kepercayaan dan 

atas dasar sama-sama ridha di antara dikedua belah pihak.
123

  

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

pengambilan keputusan investasi juga dilakukan dengan dasar sama-

sama ridha di antara kedua belah pihak agar tidak menyebabkan 

permasalahan yang akan menyebabkan kerugian diantara kedua belah 

pihak. Apapun yang dilakukan dengan cara terpaksa maka hasilnya 

tidak baik. 

e. Tidak ada unsur riba, perjudian, ketidakjelasan, penipuan, kerusakaan, 

dan tidak mengandung maksiat. 
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122 Ibu Nisa, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 16 Februari 2023. 
123 Bapak Makin, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 16 Februari 2023. 
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Mengenai prinsip atau kriteria khusus terkait investasi yang 

selanjutnya ini juga disampaikan oleh Bapak Mahrus selaku survivor, 

yakni: 

Oh ya nggak dek, di koperasi ini menggunakan sistem bagi 

hasil dalam setiap pembagian hasil dari investasi, disini juga 

harus jelas dari mana harta yang di investasikan, tidak ada 

unsur penipuan, ketidakjelasan, kerusakan, perjudian, dan tidak 

mengandung maksiat. Itu pun kami terapkan kepada calon 

investor yang akan berinvestasi di koperasi ini.
124

 

 

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Ibu Maryam 

selaku nasabah yang berinvesatsi di koperasi tersebut, beliau 

menyatakan bahwa: 

Saat saya mau berinvestasi di KSPPS BMT Al Yaman, saya di 

tanya harta yang saya investasikan itu berasal dari mana atau 

apakah mengandung unsur yang tidak diperbolehkan oleh 

syariah. Dan saya pun dimintai kebenaran atas harta saya yang 

akan diinvestasikan. Setelah sudah melengkapi beberapa hal, 

itu pun tidak langsung investasi saya langsung diterima di 

koperasi. Dikarenakan dalam pengailan keputusan juga harus 

melakukan beberapa tahap agar pengambilan keputusan nya 

juga sesuai perspektif ekonomi islam. 
125

 

 

Sebagaimana sama halnya yang disampaikan oleh bapak makin 

selaku nasabah pada KSPPS BMT Al Yaman, beliau menyampaikan: 

Harta yang saya investasikan itu mbak dari unsur harta yang 

halal dan tidak mengandung unsur yang dapat merugikan diri 

sendiri maupun orang lain.
126

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

dalam pengambilan keputusan investasi juga dilihat dari beberapa 

                                                           
124 Bapak Mahrus, diwawancara oleh penulis , Banyuwangi, 1 Februari 2023. 
125 Ibu Maryam, diwawancara oleh penulis, Banyuwangi, 16 Februari 2023. 
126 Bapak Makin , diwawancarai oleh penulis, Banyuwangi, 16 Februari 2023. 
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unsur, yaitu tidak adanya unsur riba, perjudian, ketidakjelasan, 

kerusakan dan tidak mengandung maksiat.  

Dari beberapa prinsip syariah khusus terkait investasi yang 

harus menjadi pegangan bagi para investor dalam berinvestasi. KSPPS 

BMT sudah memenuhi prinsip tersebut, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pengambilan keputusan investasi di KSPPS BMT Al Yaman 

sudah sesuai perspektif ekonomi islam. 

C. Pembahasan Temuan 

Hasil dari analisis penelitian dari data yang diperoleh dengan 

wawancara dan observasi yang berkenaan mengenai Peran Sistem Informasi 

Akuntansi Guna Pengambilan Keputusan Investasi di KSPPS BMT Al Yaman 

Wringinputih Muncar Banyuwangi. Bab ini merupakan gagasan peneliti, 

keterkaitan antara kategori-kategori dan dimensi- dimensi, posisi temuan 

dengan temuan-temuan sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan dari 

temuan yang diuangkap dari lapangan. 

1. Peranl Sistem Informasij Akuntansij Gunan Pengambilan Keputusani 

Investasii Pada  KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih Muncar 

Banyuwangi 

Dari data yang telah didapatkan melalui wawancara dan observasi 

dapat di analisis bahwa Peran Sistem Informasi Akuntansi Guna 

pengambilan Keputusan Investasi Dalam Perspektif Ekonomi Islam Di 

KSPPS BMT Al Yaman telah memperhatikan dan menerapkan tujuan atau 

peran sistem informasi akuntansi yang dikuatkan oleh teori-teori tentang 
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peran sistem informasi akuntansi  yang dijelaskan oleh (Lilis Puspitawati 

dan Sri Dewi Anggadini) Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memiliki 

delapan tujuan yang lebih spesifik yaitu : 

a. Menyediakan informasi bagi pengelolah keuangan 

Adapun peran sistem informasi akuntansi guna pengambilan 

keputusan investasi yaitu: menyediakan informasi bagi pengelolah 

keuangan di KSPPS BMT Al Yaman. Berdasarkan temuan lapangan, 

instansi sangat terbantu dengan adanya sistem informasi akuntansi. Hal 

ini dikarenakan peran sistem informasi akuntansi dapat meyediakan 

informasi bagi pengelolah keuangan, sehingga pengambilan keputusan 

investasi tidak akan melakukan kesalahan. Dan mendukung setiap 

kegiatan usaha yang ada di KSPPS BMT.  

Berdasarkan teori peran sistem informasi akuntansi yang 

dikemukakan oleh Lilis Puspitawati dan Sri Dewi Anggadini, 

menyediakan informasi bagi pengelolah adalah sebuah proses untuk 

melaporkan kondisi keuangan instansi secara akurat dan tepat waktu 

untuk semua pihak yang membutuhkan.
127

  

Oleh karena itu, sistem informasi akuntansi dapat dikatakan 

efektif karena sudah sesuai dengan teori yang sudah ada. Dan peran ini 

tidak terdapat pada teori yang dikemukakan oleh krismiaji.
128

 

b. Memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada. 

                                                           
127 Lilis Puspitawati dan Sri Dewi Anggadini, Sistem Informasi Akuntansi, (Bandung: 

Graha Ilmu, 2011), 63. 
128 Krismiaji, Sistem Informasi Akuntansi, edisi 4 (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2015), 

13. 
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Sesuai dengan temuan lapangan, sistem informasi akuntansi 

juga dapat memperbaiki kesalahan informasi yang sudah, agar 

pengambilan keputusan lebih akurat lagi. Pengambilan keputusan 

investasi juga melihat informasi yang akurat untuk memutuskan 

investasi tersebut diambil atau tidak. 

Berdasarkan teori yang dikemukan oleh Lilis Puspitawati dan 

Sri Dewi Anggadini dalam buku “sistem informasi akuntansi”.
129

 

Dalam pengambilan keputusan dapat dikatakan sudah sesuai dengan 

peran sistem informasi. Dan pengambilan keputusan investasi tidak 

sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh krismiaji.
130

 

c. Mendukung proses pengambilan keputusan. 

Dalam hal ini peran sistem informasi akuntansi yaitu, 

mendukung proses pengambilan keputusan. Dalam pengambilan 

keputusan investasi membuat rencana anggaran untuk digunakan 

sebagai biaya operasional yang akan dilaksanakan oleh instansi. 

Pengambilan keputusan juga diambil dengan seksama atau 

musyawarah untuk mencapai kesepakatan atau keputusan yang tepat. 

Berdasarkan kesimpulan dari wawancara dan teori, lembaga 

KSPPS BMT tersebut juga menyesuaikan teori-teori yang sudah ada 

dengan cara membuat rencana atau ketentuan yang harus ada jika 

                                                           
129 Lilis Puspitawati dan Sri Dewi Anggadini, Sistem Informasi Akuntansi, (Bandung: 

Graha Ilmu, 2011), 63. 
130 Krismiaji, Sistem Informasi Akuntansi, edisi 4 (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2015), 

13. 
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pengambilan keputusan investasi.  Peran sistem informasi akuntansi 

sangat berperan dalam mendukung proses pengambilan keputusan 

Oleh karena itu, peran sistem informasi akuntansi di KSPPS 

BMT Al Yaman sudah sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 

Lilis Puspitawati dan Sri Dewi Anggadini.
131

 Peran sistem informasi 

akuntansi tidak sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 

krismiaji.
132

 

d. Melaksanakan kegiatan  perencanaan dan pengendalian internal. 

Sistem informasi akuntansi sangat berperan dalam 

pelaksanakan kegiatan perencanaan dan pengendalian internal. 

Dikarenakan perencanaan dan pengendalian internal melihat dari 

informasi akuntansi yang sudah akurat, efisien, dan tepat waktu. 

Instansi tersebut yang dimana program perencanaannya juga 

didasari dengan suatu kelancaran dalam menjalankan suatu program 

yang sudah terlaksana sebelumnya menjadi lebih baik dan juga dengan 

adanya suatu program ini dimana juga dapat mempermudah dan 

meningkatkan suatu kinerja pegawai agar lebih giat dan baik dari 

sebelumnya yang dimana untuk menjalankan suatu pekerjaan dengan 

apa yang sudah ditargetkan dalam tujuan yang sudah ditentukan.  

Berdasarkan hasil dari wawancara dan pembahasan diatas 

peran sistem informasi akuntansi di instansi sudah sesuai dengan teori 

                                                           
131 Lilis Puspitawati dan Sri Dewi Anggadini, Sistem Informasi Akuntansi, (Bandung: 

Graha Ilmu, 2011), 63. 
132 Krismiaji, Sistem Informasi Akuntansi, edisi 4 (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2015), 

13. 
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peran sistem informasi akuntansi yang dikemukakan oleh Lilis 

Puspitawati dan Sri Dewi Anggadini.
133

 Peran sistem informasi 

akuntansi di instansi tidak sesuai dengan peran sistem informasi 

akuntansi yang dikemukakan oleh Krismiaji.
134

  

e. Dapat meningkatkan efisiensi
 
 

Sistem informasi akuntansi dapat meningkatkan efesiensi di 

instansi. Dengan meningkatnya efesiensi pada instansi, maka akan 

berdampak pada meningkatnya pendapatan. Efesiensi kerja dapat 

meningkatkan pada bagian keuangan instansi, dikarenakan adanya 

sistem informasi akuntansi yang akurat, tepat waktu, dan dapat 

dipercaya. 

 Instansi juga dapat meningkat efisiensinya dengan adanya 

sistem informasi akuntansi yang diterapkan di KSPPS BMT Al 

Yaman. Efisiensi juga berhubungan erat dengan konsep produktifitas. 

Instansi juga memerlukan data-data yang menunjang proses 

kinerjanya. 

Oleh karena itu KSPPS BMT Al yaman sangat memperhatikan 

kinerja para staf agar dapat meningkatkan efesiensi instansi. Kinerja 

yang diterapakan oleh KSPPS BMT Al Yaman sudah sesuai dengan 

peran sistem informasi akuntansi yang dikemukakan oleh Lilis 

                                                           
133 Lilis Puspitawati dan Sri Dewi Anggadini, Sistem Informasi Akuntansi, (Bandung: 

Graha Ilmu, 2011), 63. 
134 Krismiaji, Sistem Informasi Akuntansi, edisi 4 (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2015), 

13. 
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Krismiaji
135

  dan sesuai dengan penelitian terdahulu Ardita Dwi 

Astuti.
136

 

f. Mencapai keunggulan kompetitif perusahaan.  

Kemampuan yang diperoleh melalui karakteristik dan sumber 

daya suatu perusahaan untuk memiliki kinerja yang lebih tinggi 

dibandingkan perusahaan lain. Sistem informasi berperan dalam 

keunggulan kompetitif bagi instansi (lembaga). Dengan adanya sistem 

informasi akuntansi akan menambah keunggulan dalam segi apa pun 

dari laporan keuangan, pelayanan, dan lain-lain nya yang memerlukan 

SIA. 

Berdasarkan hasil wawancara dan teori yang dikemukakan 

bahwasannya sistem informasi berperan sebagai salah satu pencapaian 

keunggulan kompetitif instansi. Dikarenakan disaat sistem informasi 

akuntansi berjalan lancar akan berpengaruh kepada keunggulan 

kompetitif dan keunggulan produk pada suatu instansi. 

Oleh karena itu sistem informasi akuntansi (SIA) di KSPPS 

BMT Al Yaman tidak sesuai dengan teori yang diterapkan oleh lilis 

                                                           
135 Krismiaji, Sistem Informasi Akuntansi, edisi 4 (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2015), 

13. 
136 Ardita Dwi Astuti,”Peran Sistem Informasi Akuntansi Guna Pengambilan  Keputusan 

Investasi Dalam Perspektif Ekonomi Islam”, (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2019), 14. 
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puspitawati dan sri dwi anggadini.
137

 Tetapi, sesuai dengan teori yang 

diterapkan oleh krismiaji.
138

 

g. Dapat meningkatkan Komunikasi dan Penggunaan pengetahuan. 

Lembaga KSPPS BMT Al Yaman sangat membutuhkan sistem 

informasi akuntansi dalam setiap kegiatannya memakai sistem 

informasi akuntansi. Begitu juga dengan komunikasi, sistem informasi 

akuntansi saling berhubungan dengan komunikasi dikarenakan sistem 

informasi akuntansi menyediakan informasi atau data yang akurat dan 

dalam pengambilan keputusan investasi harus dengan cara 

musyawarah.  

Dengan adanya SIA manager ataupun karyawan dapat 

meningkatkan pengetahuan tentang bagaimana cara menyediakan 

laporan, dan mengatasi masalah. Dikarenakan pengetahuan sangat 

penting bagi manager dan karyawan dalam pengambilan keputusan. 

Oleh karena itu, berdasarkan hasil wawancara dan teori yang 

dikemukakan. Peran sistem informasi akuntansi sudah sesuai dengan 

teori yang dikemukakan oleh krismiaji.
139

 Dan peran sistem informasi 

akuntansiyang diterapkan oleh KSPPS BMT Al Yaman tidak sesuai 

                                                           
137 Lilis Puspitawati dan Sri Dewi Anggadini, Sistem Informasi Akuntansi, (Bandung: 

Graha Ilmu, 2011), 63. 
138 Krismiaji, Sistem Informasi Akuntansi, edisi 4 (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2015), 

13. 

 
139 Krismiaji, Sistem Informasi Akuntansi, edisi 4 (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2015), 

13. 
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dengan teori yang dikemukakan oleh Lilis puspitawati dan sri dwi 

anggadini.
140

 

h. Meminimalisir pengeluaran biaya. 

Metode yang diterapkan adalah pembagian pekerjaan yang 

disertai dengan pembagian tenaga kerja. Setiap pekerjaan dilakukan 

oleh tenaga kerja yang mempunyai kemapuan untuk mengerjakannya. 

Kondisi demikian membuat keterampilan khusus bagi pekerja untuk 

dibina.  

Dapat disimpulkan bahwasannya lembaga KSPPS BMT Al 

Yaman Wringinputih Muncar Banyuwangi dalam peran sistem 

informasi akuntansi sudah sesuai degan teori-teori yang mendasari 

suatu peran informasi dalam menjalankan suatu program yang akan 

dilakukan selanjutnya. Dan KSPPS BMT Al Yaman dan juga 

menggunakan USID atau sistem informasi akuntansi Sebagai tolak 

ukur dalam pengambilan keputusan investasi.  

Oleh karena itu, berdasarkan hasil wawancara yang saya 

lakukan dengan beberapa informan yang disetarakan dengan teori yang 

dikemukakan oleh krismiaji, bahwasannya peran sistem informasi 

akuntansi di KSPPS BMT Al Yaman sudah sesuai dengan teori 

krismiaji.
141

 

                                                           
140Lilis Puspitawati dan Sri Dewi Anggadini, Sistem Informasi Akuntansi, (Bandung: Graha 

Ilmu, 2011), 63. 
 

141 Krismiaji, Sistem Informasi Akuntansi, edisi 4 (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2015), 
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2. Pengambilanl Keputusanl Investasil Padal KSPPS BMT Al Yaman 

Wringinputih Muncar Banyuwangi sudah sesuai Perspektif Ekonomi 

Islam 

Keputusan investasi dikatakan efektif jika tercermin pada 

pencapaian tingkat bagi hasi yang maksimal. Keputusan yang baik adalah 

keputusan yang mampu menciptakan keuntungan bagi para pemegang 

saham. Oleh karena itu seorang investor harus membuat perkiraan dan 

prediksi yang tepat dalam pencernaanya. Untuk membuat prediksi yang 

tepat seorang investor perlu pengetahuan tertentu untuk menganalisis data 

ekonomi keuangan masa sekarang dan masa yang akan datang. Atas dasar 

keputusan investasi yang penuh dengan ketidakpastian ini dan belum tentu 

sesuai dengan keinginan yang diharapkan, maka sering menimbulkan 

resiko yang dialami oleh seorang investor dalam berinvestasi. Bagi 

seorang investor yang bermaksud menanamkan modalnya pada setiap 

instrument investasi, harus mengetahui benar tentang risiko dalam 

berinvestasi, ia harus menguasai manajemen resiko  itu.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti mengenai 

Pengambilan Keputusan Investasi Pada KSPPS BMT Al Yaman sudah 

sesuai dengan Perspektif Ekonomi Islam merupakan realisasi rencana 

program/aktivitas Sistem Informasi Akuntansi Yang telah disusun untuk 

menyikapi kegiatan pengambilan keputusan investasi dalam perspektif 

ekonomi islam. Dengan kata lain KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih 

Muncar Banyuwangi pelaksanaanya pertama kali dilakukan saat 
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menyebarkan sebuah informasi tentang produk-produk yang ada pada 

lembaga KSPPS BMT. Pengambilan keputusan investasi pada KSPPS 

BMT Al Yaman Wringinputih Muncar Banyuwangi sudah sesuai 

persepektif ekonomi islam dapat diambil berupa tabungan dan dengan cara 

musyawarah yang dilakukan oleh kepala KSPPS BMT Al Yaman dan 

dengan seluruh anggota yang berpengaruh. Dan juga pengambilan 

keputusan investasi harus melihat dari kriteria atau prinsip yang harus 

menjadi pegangan teguh bagi para investor dalam berinvestasi.
142

 

a. Tidak mencari rezeki pada sektor usaha haram, baik dari segi zatnya 

maupun prosesnya, serta tidak mempergunakan untuk hal-hal yang 

haram. 

Harta yang akan diinvestasikan tidak mengandung unsur yang 

dilarang oleh syariah. Ada beberapa indikator dari sektor usaha haram 

yaitu: maisir (jenis transaksi permainan dengan perjanjian yang 

menang boleh mengambil barang atau harta dari pihak yang kalah), 

gharar (jenis transaksi yang mengandung ketidakjelasan bagi para 

pihak), haram, riba (tambahan yang disyaratkan dan diterima pemberi 

pinjaman sebagai imbalan dari pinjaman utang), dan bathil (suatu 

bisnis yang dalam cara kerjanya tidak memperdulikan kebenaran).  

Di lembaga sendiri dapat disimpulkan dari beberapa 

wawancara di atas, dalam pengambilan keputusan investasi di KSPPS 

BMT Al Yaman melihat dari mana asal harta investasi didapat, 

                                                           
142 Abdul Aziz, Manajemen Investasi Syariah  (Bandung: Alfabeta, 2010), 32. 
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sehingga investasi itu tidak mengandung unsur haram yang akan 

mengakibatkan permasalahan di kemudian hari. 

Oleh karena itu, berdasarkan hasil wawancara yang saya 

lakukan kepada beberapa informan yang disetarakan dengan teori yang 

dikemukakan oleh abdul aziz dalam buku manajemen investasi 

syariah. Bahwasannya investasi yang dilakukan KSPPS BMT Al 

Yaman sudah sesuai dengan teori investasi syariah.
143

 

b. Tidak menzalimi dan tidak pula dizalimi. 

Perbuatan tidak terpuji yang tentu dilarang oleh Allah SWT. 

Ada beberapa indikator zalim yaitu: zalim kepada Allah karena 

kekufurannya, zalim kepada sesama manusia, zalim kepada diri 

sendiri. 

Sebuah sikap atau perilaku yang menyakiti perasaan atau tidak 

pula disakiti orang lain. Sikap atau perilaku ini tidak diterapkan di 

KSPPS BMT Al Yaman, dikarenakan tidak baik dan juga tidak 

diperbolehkan oleh syariah yang akan berakibat tidak baik bagi 

instansi. Di instansi sendiri tidak sewenang-wenang dan juga adil 

dalam pengambilan keputusan investasi agar sesuai dengan perspektif 

ekonomi islam. 

Oleh karena itu, berdasarkan hasil wawancara yang saya 

lakukan kepada beberapa informan yang kemudian disetarakan dengan 

teori. Bahwasannya di KSPPS BMT Al Yaman sesuai dengan teori 

                                                           
143 Abdul Aziz, Manajemen Investasi Syariah  (Bandung: Alfabeta, 2010), 32. 
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yang dikemukakan oleh abdul aziz didalam buku manajemen investasi 

syariah.
144

 

c. Keadilan pendistribusikan pendapatan. 

Pembagian hasil dari investasi yang dilakukan harus bersifat 

sama rata, dan tidak merugikan para investor. Ada beberapa kebijakan-

kebijakannya yaitu: penggajian, pelatihan, promosi, dan pemecatan. 

keadilan pendistribusian pendapatan sangat penting untuk 

membantu orang yang membutuhkan dan juga setiap orang dapat 

menerima fasilitas yang sama dan setara. Dalam pengambilan 

keputusan investasi juga melihat dari laporan keuangan instansi, agar 

tidak ada hal yang dapat menyebabkan penghambatan pendistribusian 

pendapatan.  

Berdasarkan hasil wawancara yang saya lakukan kepada 

beberapa informan yang kemudian di setarakan dengan teori yang 

dikemukakan oleh abdul aziz dalam rancangan buku yang berjudul 

manajemen investasi syariah.
145

 Maka pada lembaga KSPPS prinsip 

yang harus menjadi pegangan teguh para investor sudah sesuai dengan 

teori yang sudah dikemukakan. 

d. Transaksi dilakukan atas dasar ridha sama ridha dan tanpa ada 

paksaan. 

Adanya kerelaan diantara orang-orang yang mengadakan 

transaksi investasi yang terjadi. Dilakukan dengan bebas paksaan dari 

                                                           
144

 Abdul Aziz, Manajemen Investasi Syariah  (Bandung: Alfabeta, 2010), 32. 
145 Abdul Aziz, Manajemen Investasi Syariah  (Bandung: Alfabeta, 2010), 32. 
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orang lain. pengambilan keputusan investasi juga dilakukan dengan 

dasar sama-sama ridha di antara kedua belah pihak agar tidak 

menyebabkan permasalahan yang akan menyebabkan kerugian 

diantara kedua belah pihak. Apapun yang dilakukan dengan cara 

terpaksa maka hasilnya tidak baik. 

Lembaga KSPPS BMT Al Yaman dalam pengambilan 

keputusan investasi juga dilakukan dengan sama-sama mengerti, sama-

sama ridho dan tanpa adanya paksaan dalam investasi. 

Berdasarkan hasil wawancara yang saya lakukan dengan 

beberapa informan dalam penelitian ini. Yang kemudian disetarakan 

dengan beberapa teori yang dikemukakan oleh abdul aziz dalam buku 

manajemen investasi syariah. 
146

 bahwasannya lembaga KSPPS BMT 

Al Yaman sudah sesuai dengan teori yang dikemukakan. 

e. Tidak ada unsur riba, perjudian, ketidakpastian, penipuan, kerusakaan, 

dan tidak mengandung maksiat. 

Maksud dari unsur-unsur ini adalah ketidakjelasan (barang atau 

harta yang diinvestasikan tidak jelas sumbernya, dan prosesnya), 

penipuan (perbuatan yang menguntungkan diri sendiri atau orang lain 

dengan melawan hukum), perjudian (permainan dimana pemain 

bertaruh untuk memilih satu pilihan di antara beberapa pilihan dimana 

hanya satu pilihan saja yang benar dan menjadi pemenang), riba (suatu 
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ketentuan nilai tambahan dengan melebihkan jumlah uang pinjaman 

ketika dilakukan pelunasan). 

Berdasarkan hasil wawancara yang saya lakukan dengan 

beberapa informan dalam penelitian ini. Yang kemudian disetarakan 

dengan beberapa teori yang dikemukakan oleh abdul aziz dalam buku 

manajemen investasi syariah.  Bahwasannya prinsip dan kriteria yang 

harus menjadi pegangan teguh dalam berinvestasi pada KSPPS BMT 

Al Yaman sudah sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh abdul 

aziz.
147

 

Dari beberapa prinsip syariah khusus terkait investasi yang harus 

menjadi pegangan bagi para investor dalam berinvestasi. KSPPS BMT 

sudah memenuhi prinsip tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pengambilan keputusan investasi di KSPPS BMT Al Yaman sudah sesuai 

perspektif ekonomi islam. 

Pada awal permohonan untuk menjadi anggota (nasabah), anggota 

dijelaskan terlebih dahulu beberapa persyaratan oleh KSPPS BMT Al 

Yaman dimana salah satunya adalah anggota memberi kekuasaan penuh 

kepada KSPPS BMT Al Yaman untuk mengelola dana/menginvestasikan. 

Dan anggota tidak memberikan batasan atau syarat tentang barang serta 

jenis usaha. Hal ini disesuaikan pula pada ketentuan fatwa yang 

menyebutkan bahwa lembaga keuangan dapat melakukan berbagai macam 

usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

                                                           
147 Abdul Aziz, Manajemen Investasi Syariah  (Bandung: Alfabeta, 2010), 32. 



 

 

109 

Investasi dalam perspektif ekonomi islam, investasi tidak 

membicarakan tentang berapa keuntungan materi yang bisa didapatkan 

melalui aktivitas investasi, tetapi ada beberapa faktor yang mendominasi 

motifasi investasi dalam islam. Pengambilan keputusan investasi syariah 

sesuai dengan hokum islam dan tidak melanggar prinsip-prinsip agama. 

Pembagian keuntungan didasarkan pada profit sharing dan 

revenuesharing dari dana yang di investasikan, jadi keuntungan bagi hasil 

yang didapatkan tidak selalu stabil tetapi sesuai dengan kondisi usaha. 

Presentase nisbah bagi hasil harus dijelaskan diawal kesepakatan. Jangka 

waktu yang dipilih mempengaruhi presentase bagi hasil yang didapatkan. 

Tidak ada kerugian dalam simpanan berjangka hanya nominal bagi hasil 

yang turun. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas maka KSPPS BMT Al 

Yaman dalam pengambilan keputusan investasi dilakukan berdasarkan 

ekonomi islam. Dan menggunakan prinsip dan kriteria khusus investasi 

yang harus menjadi pegangan bagi para investor dalam berinvestasi. 

Dalam pengambilan keputusan investasi di KSPPS BMT Al Yaman sudah 

sesuai perspektif ekonomi islam.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti maka dapat 

disimpulkan  sebagai berikut: 

1. Sistem informasi akuntansi berperan untuk meyediakan informasi bagi 

peneglolah keuangan, memperbaiki atau menyempurnakan informasi yang 

sudah ada, mendukung proses pengambilan keputusan, melaksanakan 

kegiatan perencanaan dan pengendalian internal, dapat meningkatkan 

efisiensi,  menambah keunggulan kompetitif, meningkatkan komunikasi 

dan pengetahuan, mengurangi pengeluaran biaya.  

2. Pengambilanlkeputusanlinvestasildi KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih 

Muncar Banyuwangi sudah sesuai perspektif ekonomi islam.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka di akhir penulisan ini penulis 

ingin memberikan beberapa saran yang mungkin dapat dijadikan bahan 

pertimbangan.  

1. KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih Muncar Banyuwangi dan pegawai 

dapat meningkatkan peran sistem informasi akuntansi  untuk pengambilan 

keputusan investasi dari perspektif ekonomi islam dari tahun ke tahun. Ini 

hanyalah sebagian dari beberapa rekomendasi atau keterbatasan saat ini 

untuk perbaikan di masa depan berdasarkan temuan analisis dan diskusi 

yang telah dilakukan.    
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2. Pengambilan keputusan yang sesuai perspektif ekonomi islam yang sudah 

dilakukan harus tetap dipertahankan agar KSPPS BMT Al Yaman 

Wringinputih Muncar Banyuwangi lebih dikenal, diminati, dan dipercaya 

banyak masyarakat. Dan dengan ini dapat membantu perekonomian 

masyarakat sekitar. 

3. Bagi peneliti lain, agar dapat meneliti tentang judul peran sistem informasi 

akuntansi dalam bisnis syariah yang sesuai dengan ekonomi syariah.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI GUNA 

PENGAMBILAN KEPUTUSAN INVESTASI DALAM 

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM DI KOPERASI SIMPAN 

PINJAM DAN PEMBIAYAAN SYARIAH BMT AL YAMAN 

WRINGINPUTIH MUNCAR BANYUWANGI 
 

1. Peranl sistem informasij akuntansij gunan ipengambilan keputusani 

investasii di  KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih Muncar Banyuwangi  

a. Bagaimana peran informasi akuntansi guna pengambilan keputusan 

investasi di KSPPS BMT Al Yaman Wringinputih Muncar 

Banyuwangi? 

b. Apakah SIA di KSPPS BMT Al Yaman sudah bisa dibilang akurat? 

c. Apakah SIA sangat penting bagi pengelolah keuangan KSPPS BMT? 

d. Apakah SIA berperan untuk memperbaiki informasi yang sudah? 

e. Apakah sistem informasi akuntansi dapat mendukung proses 

pengambilan keputusan? 

f. Bagaimana pengaruh SIA dalam melaksanakan kegiatan perencanaan 

dan pengendalian internal? 

g. Apakah sistem informasi akuntansi dapat meningkatkan efisiensi 

instansi? 

h. Apakah SIA dapat meningkatkan komunikasi instansi? 

i. Apakah SIA dapat meningkatkan keunggulan kompetitif dan 

penggunaan pengetahuan? 

j. Apakah SIA dapat mengurangi atau meminimalisir pengeluaran biaya? 

 

2. Pengambilanl keputusanl investasil dil KSPPS BMT Al Yaman 

Wringinputih Muncar Banyuwangi sudah sesuai perspektif ekonomi islam  

a. Apakah pengambilan keputusan investasi di KSPPS BMT Al Yaman 

sudah sesuai perspektif ekonomi islam? 

b. Apakah di instansi sudah menerapkan prinsip syariah di lihat dari 

sector usaha? 

c. Apakah di instansi dalam kegiatan investasi menzalimi atau terzalimi 

seseorang? 

d. Apakah dalam pengambilan keputusan investasi bersikap adil? 

e. Apakah dalam pengambilan keputusan menerapkan unsur sama-sama 

ridha atau tanpa ada paksaan? 

f. Apakah dalam kegiatan pengambilan keputusan investasi mengandung 

unsur riba, penipuan, kerusakaan, ketidakjelasan? 
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